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PENGARUH PENGGUNAAN METODE JARIMATIKA
TERHADAP KEMAMPUAN BERHITUNG SISWA KELAS III DI
SDN 8 CAKRANEGARA TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Oleh:
Meilina Paramida
190106098

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di lapangan bahwa
masih rendahnya kemampuan berhitung siswa kelas III pada materi
perkalian di SDN 8 Cakranegara. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan metode
jarimatika di dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap kemampuan
berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara Tahun Pelajaran
2022/2023.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent
Control Group Design. Sampel yang digunakan yaitu semua siswa kelas I1I
di SDN 8 Cakranegara berjumlah 76 siswa dengan teknik sampel total.
Siswa kelas IIT A berjumlah 37 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa
kelas III B berjumlah 39 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas serta
uji hipotesis dengan uji-t menggunakan rumus polled varians.

Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t diperoleh nilai
signifikan < 0,05 (nilai sig. 0,004), maka dapat disimpulkan Ho ditolak yang
berarti Hipotesis (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh
penggunaan metode jarimatika terhadap kemampuan berhitung siswa kelas
IIT di SDN 8 Cakranegara Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Metode Jarimatika, Kemampuan Berhitung Siswa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut pandangan teoritik pendidikan dapat diartikan dan

dimaknai secara beragam, tergantung pada sudut pandang dan teori

yang digunakan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20

tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan menyatakan bahwa,
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.”

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada diri anak agar mereka sebagai
manusia dan anggota masyarakat dan mencapai keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya.! Dari pengertian tersebut pendidikan
dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
proses pembelajaran guna mengembangkan potensi peserta didik
sebagai manusia dalam mencapai keselamatan dan kebahagiaannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang
Republik Indonesia No.20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem
pendidikan yakni:

“Berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha esa,

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab”

! Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus
TAIN Palopo, 2018), him. 8.



Salah satu usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional yaitu dengan meningkatkan kemampuan dasar
siswa pada bidang matematika. Matematika adalah ilmu tentang logika
mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling
berhubungan®. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib
yang diajarkan di Indonesia mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga
pada tingkat perguruan tinggi. Hal ini sebagai upaya penanaman
konsep, pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan. Ciri utama
matematika adalah penalaran deduktif yaitu kebenaran suatu konsep
atau pernyataan yang diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran
sebelumnya.®> Adapun kemampuan matematika sebagai bekal
mempersiapkan siswa dalam menghadapi permasalahan di kehidupan
sehari-hari.

Namun dewasa ini, mata pelajaran matematika dianggap
mata pelajaran yang menakutkan bagi siswa, terutama pada siswa
sekolah dasar. Hal ini dikarenakan siswa menganggap matematika
sebagai ilmu abstrak yang berisi angka, rumus serta teori-teori yang
rumit dan disajikan secara abstrak pula.* Pandangan tersebut
mengakibatkan kemampuan berhitung siswa rendah, siswa kurang
memahami konsep dasar matematika seperti halnya penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Oleh karena itu, pandangan ini
tentu harus dihilangkan sejak dini agar ke depannya pandangan seperti
ini tidak terus berlangsung hingga ke jenjang yang lebih tinggi.

Selain faktor anggapan bahwa matematika adalah mata
pelajaran yang sulit, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan berhitung siswa misalnya pembelajaran yang
kurang menyenangkan dan monoton, penggunaan media pembelajaran
yang belum tepat, kurangnya penerapan metode pembelajaran yang

2 Rora Rizki Wandini, Pembelajaran Matematika untuk Calon Guru MI/SD,
(Medan: CV Widya Puspita, 2019)

3 Erna Yayuk, Pembelajaran Matematika SD, (Malang: Penerbit Universitas
Muhammadiyah Malang, 2019), hlm. 1.

4 Nasrin Nabila, “Konsep Pembelajaran Matematika SD Berdasarkan Teori
Kognitif Jean Piaget”, Jurnal Kajian Pendidikan Dasar (JKPD), Vol. 6, Nomor 1, Januari
2021, hlm. 70.



menarik perhatian siswa, dan kurangnya fasilitas selama proses
pembelajaran.’

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut guru
hendaknya dapat menciptakan pembelajaran yang dapat mengubah
pandangan siswa terhadap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan
menakutkan. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat menjadi salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru, proses pembelajaran
matematika dapat disajikan dengan metode yang dapat melibatkan
siswa di dalam proses pembelajaran agar terjadinya proses timbal balik
antara guru dan siswa sehingga pembelajaran menjadi tidak monoton.
Metode pembelajaran yang digunakan memiliki pengaruh besar
terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, penggunaan metode
pembelajaran yang tepat dan menyenangkan dapat membawa pengaruh
positif terhadap proses pembelajaran matematika pada siswa sehingga
hal tersebut juga dapat mengubah pandangan siswa terhadap pelajaran
matematika dengan begitu tujuan pembelajaran juga dapat tercapai
dengan baik.® Penggunaan metode harus sesuai dengan materi yang
akan disampaikan serta mampu mendorong lebih banyak keterlibatan
siswa di dalam proses pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat melibatkan
keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran adalah metode
jarimatika. Metode jarimatika merupakan singkatan dari jari dan
aritmatika yaitu metode berhitung dengan menggunakan jari tangan
sebagai alat bantunya, metode ini ditemukan dan dikembangkan oleh
Septi Peni Wulandari.” Metode ini dapat digunakan untuk membantu
siswa dalam menghitung aritmatika dasar (penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian). Penggunaan metode jarimatika membantu

5 Khusnul Himmah, dkk. “Efektivitas Metode Jarimatika dalam Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa”, Jurnal Pendidikan MI/SD, Vol. 1, Nomor 1
Februari 2021, him. 58.

6 Mardiah Kalsum, “Penggunaan Metode Pembelajaran dalam peningkatan Hasil
Belajar Siswa”, Studia Didaktika: Jurnal llmiah Bidang Pendidikan, Vo.11, Nomor 1,
2017. Him. 10.

7 Dini Afriani, dkk. “Penggunaan Metode Jarimatika dalam Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Perkalian pada Siswa Sekolah Dasar”, Journal of Elementary
Education, Vol. 2, Nomor 5, September 2019, hlm. 192.



memudahkan siswa di dalam berhitung, sebab siswa hanya
menggunakan jari tangan sebagai alat bantu hitungnya dan dengan
begitu siswa tidak perlu lagi membutuhkan coretan di atas kertas
dengan waktu yang lama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas III di
SDN 8 Cakranegara pada hari Rabu, 22 Februari 2023 kemampuan
berhitung siswa kelas III, khususnya pada materi perkalian masih
tergolong rendah. Siswa masih kesulitan dalam berhitung perkalian,
sebagian besar siswa  belum memahami dengan baik konsep
matematika berkaitan dengan materi perkalian. Adapun kemampuan
siswa terbatas pada perkalian 1-5 dengan menggunakan metode
menghafal. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu
kurangnya inovasi metode pembelajaran yang digunakan, dalam proses
pembelajaran, guru lebih banyak menggunakan metode konvensional
seperti metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode
proyek dan metode menghafal.® Hal ini diperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti, yaitu diperoleh hasil bahwa dari
37 siswa dalam satu kelas terdapat kurang dari 10 siswa yang dapat
melakukan perhitungan perkalian 6-10, hal ini dibuktikan dengan nilai
siswa pada materi ini masih banyak yang kurang.’

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika terhadap Kemampuan
Berhitung Siswa Kelas III di SDN 8 Cakranegara Tahun Pelajaran
2022/2023”

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu
“Apakah terdapat pengaruh penggunaan Metode Jarimatika
terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III di SDN 8
Cakranegara tahun pelajaran 2022/2023?

8 Desak Putu Lokasari, Wawancara, SDN 8 Cakranegara, 22 Februari 2023.
° SDN 8 Cakranegara, Observasi, 18 April 2023.



2. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan
maka batasan-batasan masalah dalam penelitian ini yaitu, variabel
bebas yang diteliti adalah metode jarimatika pada mata pelajaran
matematika sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan
berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara tahun pelajaran
2022/2023 pada materi perkalian 6-10.
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan,
maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan
Metode Jarimatika terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III
di SDN 8 Cakranegara tahun pelajaran 2022/2023.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  dalam  pengembangan  ilmu
pengetahuan khususnya berkaitan dengan pengaruh metode
Jarimatika terhadap kemampuan berhitung siswa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan
pengembangan kemampuan dalam bidang penelitian serta
wujud penerapan teori ilmu yang telah didapatkan di bangku
perkuliahan.
2) Bagi Guru
Sebagai pertimbangan guru dalam menggunakan
metode yang tepat guna menciptakan proses pembelajaran
yang berkualitas dan menyenangkan di dalam kelas.
3) Bagi Siswa
Dengan menggunakan metode pembelajaran
yang tepat dan menyenangkan dapat meningkatkan
motivasi dan kemampuan siswa di dalam proses
pembelajaran.
D. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi untuk
mendeskripsikan masing-masing variabel yang digunakan di dalam



penelitian secara konseptual dan operasional. Definisi operasional
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Metode jarimatika merupakan singkatan dari jari dan aritmatika
yaitu metode berhitung sederhana yang menggunakan jari-jari
tangan sebagai alat bantunya, jari-jari tangan tersebut digunakan
siswa untuk menyelesaikan persoalan operasi hitung matematika
(perkalian, pembagian, penjumlahan maupun pengurangan).
Kemampuan berhitung merupakan kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan persoalan matematika dengan tepat secara prosedur
dan jawaban akhir serta berpikir kritis dalam menyelesaikan
persoalan yang rumit berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
terbatas pada materi perkalian 6-10.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Terdahulu

a. Bobi Saputra, “Pengaruh Metode Jarimatika terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas III di MI al Islam Kota
Bengkulu”, 2019. Hasil penelitian yaitu hasil uji t terhadap
hasil belajar postest dari kedua kelompok diperoleh thiwung =
4,674 sedangkan tubel = df = 50 pada taraf signifikan 5% yaitu
2,008. Dengan demikian thitung > ttabel (4,674 > 2,008) yang
berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima. Dapat
disimpulkan penggunaan metode jarimatika terbukti telah
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III di MI al Islam Kota
Bengkulu. '

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti
terletak pada variabel bebas yakni sama-sama menggunakan
metode jarimatika. Sedangkan perbedaannya terletak pada
variabel terikat, pada penelitian ini menggunakan hasil belajar
sementara pada penelitian peneliti menggunakan kemampuan
berhitung siswa.

b. Dwi Wiji Lestari, dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas IV SDN 1 Ngestirahayu”, 2019. Hasil penelitian
diperoleh perhitungan dengan menggunakan uji #-fest dengan
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan metode
jarimatika terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1
Ngestrirahayu.”

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada
variabel bebasnya yaitu sama-sama menggunakan metode
jarimatika. Sementara perbedaannya terletak pada variabel
terikatnya, dalam penelitian ini menggunakan motivasi belajar

19 Bobi Saputra, “Pengaruh Metode Jarimatika terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas III di MI al Islam Kota Bengkulu.”, (Skripsi, FTT IAIN Bengkulu, Bengkulu,
2019).



siswa, sedangkan pada penelitian peneliti menggunakan
kemampuan berhitung siswa.!!

c. Putri Ayu dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode
Jarimatika Terhadap Kemampuan Menghitung Cepat Pada
siswa kelas III SD Inpres Rumpiah Kabupaten Barru™, 2021.
Hasil analisis uji t diperoleh harga ninng = 18,447 dan tuabel =
1,883 dengan rata-rata waktu yang digunakan siswa dalam
mengerjakan soal pretest (kriteria kurang cepat) dan setelah
diberi perlakuan rata-rata waktu yang digunakan dalam
mengerjakan soal posttest 45 menit (kriteria cepat). Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara metode
jarimatika terhadap kemampuan menghitung cepat siswa kelas
111 SD Inpres Rumpiah Kabupaten Barru.'?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti terletak pada variabel bebasnya yaitu
menggunakan metode jarimatika. Perbedaannya terletak pada
jenis penelitian yang digunakan, pada penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian
Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest, sementara
penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan penelitian
eksperimen semu dengan jenis quasi eksperimen.

2. Kajian Teori

a. Metode Pembelajaran

1) Pengertian Metode Pembelajaran
Metode secara “harfiah” memiliki arti “cara”.
Dalam arti umum, metode dapat berarti cara atau metode
yang digunakan dalam mencapai tujuan tertentu. Sementara
itu, pembelajaran memiliki arti segala upaya yang dilakukan
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik.
Jadi, metode pembelajaran merupakan cara-cara

' Dwi Wiji Lestari, “Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SDN 1 Ngestirahayu”, (Skripsi, FTIK IAIN Metro,
Lampung, 2019).

12 Putri Ayu, “Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Kemampuan Menghitung
Cepat Pada siswa kelas III SD Inpres Rumpiah Kabupaten Barru”, (Skripsi, FKIP
Universitas Bosowa, Mataram, 2021).



menyajikan materi pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik agar terjadi proses pada diri peserta didik dalam
upaya mencapai tujuan. '3

Hasibuan & Moedjiono menyatakan metode
mengajar adalah alat yang dapat merupakan bagian dari
perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi
belajar mengajar. Sementara itu, Hudoyo menyebutkan
bahwa metode mengajar adalah suatu cara/teknik mengajar
topik-topik tertentu yang disusun secara teratur dan logis.'*

Menurut Prawiradilaga, metode pembelajaran
merupakan prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara
yang diterapkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Hamdani mengemukakan metode pembelajaran berarti cara
yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan
peserta didik pada saat berlangsungnya pembelajaran.
Selanjutnya, Zubaedi mengemukakan metode pembelajaran
juga dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.'®

Berdasarkan pengertian metode pembelajaran
yang dikemukakan para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran merupakan cara atau langkah-
langkah atau prosedur yang digunakan pendidik dalam
menyajikan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan efektif.

2) Ciri-Ciri Metode Pembelajaran yang baik

Penggunaan metode pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab itu
sebelum memilih metode, guru terlebih dahulu harus

13 M. Sobry Sutikno, Metode dan Model-Model Pembelajaran: Menjadikan
Proses Pembelajaran Lebih Variatif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Lombok:
holistica, 2019), hlm. 29.

14 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, (Depok: Ar-
Ruzz Media, 2013), hlm. 156

15 M. Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran. (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2021),
hlm. 77



mengetahui ciri-ciri metode pembelajaran yang baik.
Adapun ciri-ciri metode pembelajaran yang baik adalah
sebagai berikut:
a) Berpadunya metode dari segi tujuan pembelajaran.
b) Berpadunya metode dari segi materi pembelajaran.
c¢) Dapat mengantarkan peserta didik pada kemampuan
praktis.
d) Dapat mengembangkan materi pembelajaran.
e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyatakan pendapatnya.
f) Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat,
terhormat dalam keseluruhan proses pembelajaran.'®
3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam Pemilihan
Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran, dengan memilih metode yang
baik dan tepat akan dapat menghasilkan pembelajaran yang
baik pula. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
dalam  pemilihan metode  pembelajaran,  Pupuh
Fathurrohman dan Sobry Sutikno mengemukakan faktor-
faktor tersebut sebagai berikut:
a) Tujuan yang Hendak Dicapai
Tujuan yang dimaksudkan yaitu sasaran yang
dituju dari setiap kegiatan pembelajaran.
b) Materi Pelajaran
Materi pelajaran adalah sejumlah materi yang
akan disampaikan oleh guru untuk bisa dipelajari dan
dikuasai oleh peserta didik.
¢) Peserta Didik
Peserta didik sebagai subjek di dalam proses
pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, perbedaan tersebut yang harus dipertimbangkan
guru dalam memilih metode pembelajaran yang akan
digunakan.

16 Ibid., him. 78.
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d) Situasi
Situasi kegiatan pembelajaran adalah setting
lingkungan pembelajaran yang dinamis.
e) Fasilitas
Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan
metode pembelajaran maka, guru harus dapat
memastikan fasilitas yang ada dapat menunjang
penggunaan metode pembelajaran.
f) Guru
Guru memiliki peran yang sangat penting
dalam pemilihan metode pembelajaran, untuk itu guru
harus memiliki jiwa yang profesional agar dalam
penyampaian materi dapat berhasil sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

b. Metode Jarimatika
1) Pengertian Metode Jarimatika

Metode jarimatika ditemukan dan
dikembangkan oleh Septi Peni Wulandani. Jarimatika
adalah singkatan dari jari dan aritmatika. Alipin
mengemukakan bahwa metode jarimatika adalah metode
belajar yang menyenangkan dengan teknik belajar sambil
bermain dengan alat bantu jari.'’

Menurut Panjaitan, metode Jarimatika adalah
metode belajar matematika sederhana, menyenangkan dan
bermakna dalam berhitung dengan menggunakan jari
tangan untuk membantu siswa mengoperasikan aritmatika'®
lebih jelas, Nurafifah, Nurhayati dan Masnun menyatakan
metode jarimatika merupakan suatu cara berhitung dengan
menggunakan jari-jari tangan untuk menyelesaikan operasi
penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Jari-
jari tangan yang dimiliki manusia, baik di tangan kanan

17 Nurfausia, dkk, TAKTIKJAR: Otak Ai Jari, (Bandung: Media Sains Indonesia,

2020), hlm. 4

13 Ibid

11



maupun tangan kiri memiliki fungsi yang penting sehingga
jari-jari inilah yang digunakan untuk berhitung.'’

Dari  pengertian jarimatika yang telah
dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
jarimatika adalah metode berhitung dengan menggunakan
jari-jari tangan untuk menyelesaikan persoalan matematika
yang berhubungan dengan penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian.

2) Kelebihan dan Kelemahan Metode Jarimatika
a) Kelebihan Metode Jarimatika
Metode jarimatika memiliki kelebihan dalam
penggunaannya, adapun kelebihan metode jarimatika
adalah sebagai berikut:

(1) Jarimatika  memberikan  visualisasi  proses
berhitung, hal ini membuat anak mudah
melakukannya.

(2) Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak,
anak akan menganggap lucu sehingga anak akan
melakukannya dengan gembira.

(3) Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak
anak saat digunakan.

(4) Alatnya tidak perlu dibeli, tidak akan ketinggalan
atau terlupa dimana menyimpannya.

(5) Tidak akan dapat disita ketika ujian.?°

b) Kelemahan Metode Jarimatika
Selain kelebihan, metode jarimatika juga
memiliki kelemahan. Adapun kelemahan tersebut
adalah sebagai berikut:

(1) Jumlah jari tangan terbatas sehingga operasi

matematika yang dapat diselesaikan juga terbatas.

19 Ibid

20 Septi Peni Wulandari, “Jarimatika: Berhitung Mudah dan Menyenangkan
dengan Menggunakan Jari” dalam www.ibuprofesiona.org, diakses tanggal 13 Januari
2023, pukul 00:18.
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(2) Jika penggunaan metode jarimatika kurang dilatih
maka kemampuan anak dalam mengoperasikan
metode jarimatika akan melambat.?!

3) Aturan Penggunaan Jari Dalam Perkalian
Perkalian adalah proses aritmatika dasar dimana
satu bilangan dilipat gandakan sesuai dengan bilangan
pengalinya.?> Singkatnya perkalian diartikan sebagai
penjumlahan berulang.
Dalam menggunakan metode jarimatika,
perkalian yang akan dibahas terbatas pada perkalian 6
sampai dengan 10. Adapun aturan penggunaan jari dalam
perkalian adalah sebagai berikut.

R N 2

Gambar 2.1
Format Jarimatika Basis Bilangan 6-10%

Rumus : (P+P)+ (SxS)

Keterangan:

a) Jari Kelingking =6
b) Jari Manis =17
c) Jari Tengah =8
d) Jari Telunjuk =9
e) IbulJari =10

2! Devi Yusra Ray dan Choiriyah, “Pengingkatan Kognitif Anak Usia Dini dalam
Bermain Jarimatika”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, Nomor 3, 2021, hlm. 6099.

22 Nina Indriani, dkk, “Pemahaman Konsep Perkalian dengan Menggunakan
Metode RME pada Peserta Didik Kelas III MI Miftahul Huda”, Auladuna: Jurnal
Pendidikan Dasar Islam, Vol. 9, Nomor 1, Juni 2022, hlm. 106.

23 Trivia Astuti, Metode Berhitung Lebih Cepat Jarimatika, (Jakarta: Lingkar
Media, 2013), him. 54
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P= Jari kanan ataupun jari kiri yang berdiri atau
terbuka berarti puluhan
S= Jari kanan ataupun jari kiri yang tertutup atau
dilipat berarti satuan®*

Contoh:

Cara mengalikan Bilangan 6-10

Misalkan: 9 x 8

Gambar 2.2
Format jari perkalian 9 x 82°

Petunjuk:
Jari yang berdiri adalah puluhan lalu dijumlahkan, jari
yang dilipat adalah satuan lalu dikalikan.
9 x 8 dapat diselesaikan dengan rumus jarimatika basis
bilangan 6-10.
Rumus 9 x 8 = (ptp) + (sxs)
= (40+30) + (1x2)
=70 +2
— 7926
c. Kemampuan Berhitung
1) Pengertian Kemampuan Berhitung
Menurut Munandar kemampuan adalah daya
untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari
pembawaan dan latihan. Kemampuan berarti salah satu
bawaan sejak lahir serta diasah dan dimatangkan melalui

2 Ibid
% Ibid, 57
%6 jbid
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kegiatan yang dilakukan secara rutin, sehingga kemudian
menjadi sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang.?’
Berhitung merupakan proses memberikan pemahaman yang
mencakup penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian angka-angka.?®
Kemampuan berhitung merupakan usaha
melakukan, mengerjakan hitungan seperti menjumlah,
mengurangi, serta memanipulasi angka-angka dan simbol-
simbol matematika.?’ Kemampuan berhitung merupakan
salah satu kemampuan yang menggunakan penalaran,
logika, angka untuk pencapaian pendidikan keseimbangan
antara praktik dan kemahiran yang kuat.*°
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berhitung merupakan kemampuan
seseorang dalam menyelesaikan persoalan matematika yang
berkaitan dengan  aritmatika yakni  penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian.
2) Indikator Kemampuan Berhitung
Dalam penelitian ini, kemampuan berhitung
siswa yang akan diteliti yakni kemampuan berhitung
perkalian 6-10 pada siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara.
a) Indikator Kemampuan Berhitung
Dalam penelitian ini ditetapkan indikator
kemampuan berhitung sebagai berikut:
(1) Ketepatan siswa dalam menjawab soa
Siswa dikatakan memiliki kemampuan
berhitung yang baik apabila dapat menjawab soal

131

27 Mohamad Bukhoiro Alwi S, “Perkembangan Kemampuan Berhitung Siswa SD
di Dusun Margasari dengan Media Sempoa”, Procedings UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, Vol.1, Nomor LXII, Desember 2021, hlm. 106.

28 ibid

2 Rr. Deni Widjayarti, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Pendekatan
Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM)”, Jurnal Cakrawala
PAUD, Vol. 1, Nomor 1, Desember 2016, him. 3.

30 Nurfausia, dkk, TAKTIKJAR...., hlm. 8.

31 Avrilia Vega Ray, Efektivitas Penggunaan...”, hlm.134
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dengan tepat. Menjawab soal dengan tepat meliputi
dua aspek yaitu:
(a) Tepat secara prosedur
Tepat secara prosedur artinya siswa
harus dapat memahami dan menjelaskan
langkah-langkah pengerjaan yang digunakan
dalam  menyelesaikan  permasalah  yang
diberikan.
(b) Tepat jawaban akhir
Tepat jawaban akhir artinya jawaban
yang diberikan harus tepat sesuai dengan soal
yang telah diberikan.
(2) Tingkat berpikir kritis siswa>>
Indikator kemampuan berhitung lainnya
yaitu tingkat Dberpikir kritis siswa dalam
memecahkan  persoalan  matematika  dengan
perhitungan yang rumit dengan tepat. Dalam
penelitian ini disajikan soal cerita yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

d. Konsep Dasar Matematika

1) Pengertian Matematika

Matematika berasal dari bahasa Yunani

’

“mathein” atau “manthenein” yang berarti mempelajari.
Matematika menurut James dan James merupakan ilmu
tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran dan
konsep-konsep yang berhubungan satu sama lain.*
Wittgenstein mendefinisikan matematika sebagai suatu cara
untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi
manusia; suatu cara menggunakan informasi, menggunakan
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran menggunakan
pengetahuan tentang menghitung.

Matematika adalah ilmu yang membahas angka-
angka dan perhitungannya, membahas masalah-masalah

32 Ibid.

33 Rora Rizki Wandini, Pembelajaran..,, him. 1.
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2)

numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari
hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir,
kumpulan  sistem, struktur dan alat’* Heruman
mengemukakan ilmu matematika merupakan ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang berpikir dengan logika,
bernalar baik itu secara kualitatif maupun kuantitatif.>®
Pembelajaran Matematika SD

Pembelajaran matematika adalah suatu proses
pembelajaran yang di dalamnya terjadi proses belajar
mengajar yang berkaitan dengan konsep matematika yang
akan dipelajari. Pembelajaran matematika adalah suatu
kegiatan belajar ilmu pengetahuan menggunakan nalar dan
memiliki rencana terstruktur dengan melibatkan pikiran
serta aktivitas dalam mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan menyampaikan suatu informasi
atau gagasan.36

Bruner = mengemukakan  bahwa  belajar
matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan
struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi
yang dipelajari, serta mencari hubungan diantara keduanya.
Siswa dengan mengotak-atik objek atau benda diharapkan
dapat menemukan keteraturan berdasarkan intuitif yang
dimiliki oleh siswa itu sendiri.*’

Dalam teorinya, Bruner menyampaikan bahwa
dalam memahami konsep matematika sebaiknya siswa
diberikan kesempatan untuk memanipulasi benda atau alat
peraga yang secara khusus dapat diotak-atik oleh siswa.

3% Tnayah Rizki Khaesarani dan Eka Khairani Hasibuan, “Studi Kepustakaan
Tentang Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa”, Wahana Matematika dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, dan
Pembelajarannya, Vol. 15, Nomor 3, Desember 2021, him. 40.

35 Erna Yayuk, Pembelajaran..., him.1

3¢ Wiryanto, “Proses Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar di Tengah
Pandemi Covid-19”, Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan dan
Hasil Penelitian, Vol. 6, Nomor 2, Mei 2020.

Ema Yayuk, dkk, Pembelajaran Matematika Menyenangkan, (Malang:

Penerbit Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 6.
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3)

Dengan menggunakan alat peraga, anak dapat secara
langsung melihat keteraturan dan pola terstruktur pada
benda. Dengan intuitif yang telah melekat pada diri anak,
anak akan dapat menghubungkan keteraturan tersebut.>®

Adapun tujuan matematika yang diajarkan di
sekolah dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Adapun tujuan umumnya adalah agar siswa
dapat mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
permasalah di kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang
dimaksud yakni permasalahan yang berhubungan dengan
perhitungan, pengukuran, penafsiran dapat diselesaikan
dengan mudah.*’

Sementara itu, tujuan khusus dari pembelajaran matematika

menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas,

2006) adalah sebagai berikut:

(1) Siswa mampu berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam
kaitannya pembuatan kesimpulan secara generalisasi
dan penyusunan sebuah bukti.

(2) Mengajarkan siswa untuk melakukan operasi hitung,
pengukuran secara teliti, tepat dan cermat.

(3) Siswa mampu menggunakan konsep dan prosedur
dalam pemecahan masalah matematika secara efektif
dan efisien.

(4) Mengajarkan siswa untuk berpikir secara komunikatif
dengan mengungkapkan ide dan gagasannya melalui
tabel, diagram, maupun dalam bentuk simbol-simbol.

(5) Melatih siswa untuk memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi dan kemauan untuk mencoba dan memecahkan
masalah matematika.*’

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Matematika Kelas

111

Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar
matematika kelas III adalah sebagai berikut:

38 ibid

3 Erna Yayuk, Pembelajaran..., hlm. 4
40 Ibid., hlm. 4-5
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KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI 4

3. Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan
pengetahuan faktual dalam
bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan  perilaku
anak yang beriman dan
berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Menjelaskan  sifat-sifat
operasi  hitung pada
bilangan cacah

4.1 Menyelesaikan
masalah yang
melibatkan penggunaan
sifat-sifat operasi hitung
pada bilangan cacah.

3.2 Menjelaskan  bilangan
cacah dan  pecahan
sederhana (seperti 2,1/3,
dan i) yang disajikan
pada garis bilangan

4.2 Menggunakan bilangan
cacah dan pecahan
sederhana (seperti
¥,1/3, dan i) yang
disajikan pada garis

3.3 Menyatakan suatu
bilangan sebagai jumlah,
selisih, hasil kali atau
hasil bagi dua bilangan
cacah

bilangan

4.3 Menilai apakah suatu
bilangan dapat
dinyatakan sebagai

jumlah, selisih, hasil
kali, atau hasil bagi dua
bilangan cacah
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.4 Menggeneralisasi ide
pecahan sebagai bagian
dari keseluruhan
menggunakan benda-
benda konkret

4.4 Menyajikan pecahan
sebagai bagian
keseluruhan menggunakan
benda-benda konkret

dari

3.5 Menjelaskan dan
melakukan penjumlahan
dan pengurangan
pecahan berpenyebut

sama

4.5
masalah

Menyelesaikan

dalam
penjumlahan dan
pengurangan

berpenyebut sama

pecahan

3.6 Menjelaskan dan
menentukan lama waktu
suatu kejadian

berlangsung

4.6 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
lama  waktu  kejadian
berlangsung

3.7 Mendeskripsikan dan
menentukan  hubungan
antara satuan baku untuk
panjang, berat dan waktu
yang umumnya
digunakan dalam
kehidupan sehari-hari

4.7 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan hubungan
antarsatuan baku untuk
panjang, berat, dan waktu
yang umumnya digunakan
dalam kehidupan sehari-
hari

3.8 Menjelaskan dan
menentukan luas
volume dalam

tidak baku menggunakan

benda konkret

dan
satuan

4.8 Menyelesaikan
masalah luas dan volume
satuan tidak baku dengan
menggunakan benda
konkret

3.9 Menjelaskan simetri lipat
dan simetri putar pada

bangun datar
menggunakan benda
konkret

4.9
simetri lipat dan simeteri
putar pada bangun datar

menggunakan benda
konkret

Mengidentifikasi
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.10 Menjelaskan dan
menentukan  keliling

bangun datar

Menyajikan  dan
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
keliling bangun datar

3.11 Menjelaskan sudut,
jenis sudut (sudut siku-
siku, sudut lancip, dan
sudut  tumpul) dan

4.11 Mengidentifikasi jenis

sudut, (sudut siku-
siku, sudut lancip, dan
sudut tumpul), dan

diagram gambar

satuan pengukuran satuan  pengukuran
tidak baku tidak baku

3.12 Menganalisis berbagai Mengelompokkan
bangun datar berbagai bangun datar
berdasarkan sifat-sifat berdasarkan sifat-sifat
yang dimiliki yang dimiliki

3.13 Menjelaskan data Menyajikan  data
berkaitan dengan diri berkaitan dengan diri
peserta  didik  yang peserta didik yang
disajikan dalam disajikan dalam

diagram gambar

Pada penelitian ini peneliti akan meneliti pengaruh

penggunaan metode jarimatika

terhadap kemampuan

berhitung siswa kelas III berkaitan dengan perkalian yang
terbatas pada perkalian 6-10, maka untuk menunjang hal
tersebut peneliti memerlukan KI dan KD matematika kelas
IIT sesuai dengan kemampuan berhitung siswa yang akan
diukur. KD yang digunakan telah diwarnai dengan huruf
berwarna biru, kemudian KD tersebut akan peneliti gunakan

untuk merumuskan indikator sebagai acuan dalam membuat

soal pretest dan posttest.
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B. Kerangka Berpikir

Variabel dalam penelitian ini adalah metode jarimatika
sebagai variabel independen dan kemampuan berhitung sebagai
variabel dependen. Metode jarimatika merupakan metode berhitung
sederhana menggunakan jari sebagai alat bantunya. Metode ini
memudahkan siswa dalam berhitung sebab hanya menggunakan jari
tangan sebagai alat bantunya, selain itu metode ini dapat melibatkan
siswa secara aktif di dalam proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran menjadi tidak hanya berpusat pada guru saja.

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan seseorang
dalam menggunakan logika dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan angka. Salah satu faktor yang mempengaruhi
berhasilnya suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
siswa adalah metode pembelajaran yang digunakan. Metode yang
digunakan haruslah menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian
siswa di dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang
menyenangkan yang dapat digunakan yaitu metode jarimatika, dengan
metode jarimatika diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik
dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Adapun kerangka
berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan pada bagan berikut:

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
M ¥
Pretest
Perlakuan Non Perlakuan
(Pembelajaran dengan (Pembelajaran
metode Jarimatika) Konvensional)
Posttest

l

Kemampuan Berhitung Siswa

22



C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Hipotesis seringkali dikatakan hasil penelitian
sementara, karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan data-data empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data.*! Adapun hipotesis yang peneliti ajukan

pada penelitian ini yaitu:
Ha: Ada pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara

tahun pelajaran 2022/2023.

4 Hardani, dkk. Penelitian kualitatif dan kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit
Pustaka Ilmu, 2020), hlm 329-330.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang bersifat
numerik, dimana proses pengumpulan data, analisis data dan
penampilan data menggunakan angka.*’ Proses penelitian kuantitatif
bersifat deduktif, yaitu untuk menjawab rumusan masalah digunakan
konsep atau teori.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
quasi eksperimen (penelitian semu). Penelitian quasi eksperimen
merupakan pengembangan dari jenis true experimental design, yang
sulit untuk dilaksanakan. Jenis penelitian ini memiliki kelompok
kontrol, tetapi tidak sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.*’

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok elemen atau kasus, baik itu
individual, objek, atau peristiwa yang berhubungan dengan kriteria
spesifik dan merupakan sesuatu yang menjadi target generalisasi
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.** Adapun populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III yang ada di SDN 8
Cakranegara sebanyak 76 siswa, terdiri dari 37 siswa kelas A dan
39 siswa kelas B.
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus
benar-benar representatif (mewakili) seluruh populasi, maka agar
sampel benar-benar representatif peneliti menggunakan teknik

42 Hardani, dkk. Penelitian kualitatif dan kuantitatif... 240.

4 Danuri dan Siti Maisaroh, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta:
Penerbit Samudra Biru, 2019). Him, 246

4 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, kuantitatif dan R&D, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2022). Him, 126.
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sampel total. Teknik sampel total adalah teknik pengambilan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.*’
Pengambilan sampel ini berdasarkan pendapat Sugiyono bahwa
jumlah populasi yang kurang dari 100, maka seluruh populasi
dijadikan sampel semua.

Dalam penelitian ini populasi berjumlah 76 orang, maka
jumlah seluruh populasi penelitian dijadikan sampel. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 76 siswa yang terdiri dari kelas III A
sebagai kelas eksperimen berjumlah 37 siswa dan kelas III B
sebagai kelas kontrol berjumlah 39 siswa.

Tabel 3.1

Jumlah Sampel dalam Penelitian

No | Perlakuan | Kelas Jumlah Siswa Total
Mengajar

Laki- Peremp
laki uan

1 | Eksperimen | III A | 17 siswa | 20 siswa | 37 siswa

2 | Kontrol IIIB | 21 siswa | 18 siswa | 39 siswa

Jumlah 38 siswa | 38 siswa | 76 Siswa

C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap bulan
Mei tahun pelajaran 2022/2023.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 Cakranegara yang
terletak di JI. Ali Napiah No.4, Babakan, Kec. Sandubaya, Kota
Mataram, Nusa Tenggara Barat. 83233.
D. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang dapat berbentuk apa saja
dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga memperoleh
informasi mengenai hal tersebut kemudian menarik kesimpulan.
Variabel merupakan hal yang sangat penting di dalam penelitian sebab
tanpa adanya variabel peneliti tidak akan dapat melakukan penelitian.

4 Ibid., hlm. 126-127
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas
(independen variabel) dan variabel terikat (dependen variabel).
1. Variabel Bebas (Independen Variabel)

Variabel bebas (Independen Variabel) merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu metode penelitian (X).

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel terikat (dependen variabel) merupakan variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan berhitung
siswa (Y).

. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan quasi eksperimen
(eksperimen semu) dengan desain Nonequivalent Control Group
Design, dengan melibatkan dua kelas yakni kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan dan kelas kontrol tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan metode jarimatika, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Kedua kelas tersebut
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap
materi, kemudian selanjutnya diberikan posttest setelah diberikan
perlakuan untuk mengetahui adakah terdapat perbedaan kemampuan
berhitung antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Tabel 3.2
Desain Penelitian
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o! X! 0’
Kontrol o’ o*

Keterangan:

O! = Hasil pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
O? = Hasil posttest kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan
O® = Hasil pretest kelas kontrol

O*= Hasil posttest kelas kontrol
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X!= Pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika*®

. Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai
variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan peneliti berupa tes yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan berhitung siswa dengan menggunakan metode jarimatika.
1. Tes

Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
sebagai alat untuk mengukur keterampilan, kemampuan,
pengetahuan, intelegensi atau bakat yang dimiliki oleh individu
ataupun kelompok.*’ Peneliti menggunakan tes untuk menguji
variabel terikat. Soal tes disusun berdasarkan kompetensi dasar
yang berhubungan dengan materi perkalian kelas III. Jenis tes yang
akan digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung siswa yaitu
soal tes isian sebanyak 5 soal, tes ini mencakup operasi hitung
perkalian 6-10 dan berbentuk angka. adapun indikator kemampuan
berhitung yang diukur adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Indikator Kemampuan Berhitung Siswa

Variabel Indikator
Kemampuan Berhitung Siswa | 1. Ketepatan siswa dalam
menjawab soal
a. Tepat secara prosedur
b. Tepat jawaban akhir

2. Tingkat berpikir  kritis
siswa

46 Hardani, dkk. Penelitian kualitatif dan kuantitatif..., him. 357.
47 Sudaryono, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 89.
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Adapun kisi-kisi tes yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Tes (Kemampuan Berhitung Siswa)

Variabel Kompetensi | Indikator | Jenis | No
Dasar soal
Kemampuan | 4.1 4.1.1 Isian | 1,2,3
Berhitung Menyelesai | Menyelesai
kan masalah | kan operasi
yang hitung
melibatkan | perkalian
penggunaan | pada
sifat-sifat bilangan
operasi cacah.
hitung pada | 4.1.2 Isian | 4,5
bilangan Memecahka
cacah. n persoalan
matematika
dalam
kehidupan
sehari-hari
yang
berkaitan
dengan
perkalian
bilangan
cacah.

2. Observasi
Observasi
kognitif dan non kognitif responden serta digunakan untuk evaluasi

digunakan untuk mengevaluasi aspek
kerja, minat, sikap, nilai-nilai terhadap masalah dan situasi
responden. Dalam penelitian ini menggunakan observasi langsung
untuk mengamati aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika.
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Tabel 3.5
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam

Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika

Variabel Indikator

Persiapan perencanaan

Metode Jarimatika pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran

Evaluasi pembelajaran

Tabel 3.6

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan

Metode Jarimatika

Variabel Indikator

Metode Jarimatika Memperhatikan penjelasan guru

Mempraktekkan penggunaan
metode jarimatika

Mengerjakan soal

G. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang

digunakan oleh peneliti untuk menggali data dan fakta informasi di
dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan

data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Tes
Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang digunakan

sebagai alat untuk mengukur keterampilan, kemampuan,
pengetahuan, intelegensi atau bakat yang dimiliki oleh individu
ataupun kelompok.*® Dalam penelitian ini menggunakan tes
dalam bentuk isian untuk menguji kemampuan berhitung siswa
yang berkaitan dengan perkalian.
Observasi

Observasi menurut Sutrisno Hadi merupakan suatu
proses yang kompleks, tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting yaitu proses

48 Sudaryono, Metode..., him. 89.
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pengamatan dan ingatan.** Teknik pengumpulan data

menggunakan  observasi  digunakan dalam  penelitian
berhubungan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
Jenis observasi dalam penelitian ini menggunakan
participant observation (observasi langsung). Observasi
langsung berarti peneliti ikut terlibat secara langsung dengan
kegiatan yang sedang diamati. Observasi dilakukan untuk
mengetahui aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi aktivitas guru dapat dilihat pada
lampiran nomor 10 dan lembar observasi aktivitas siswa dapat
dilihat pada lampiran nomor 11. Lembar observasi aktivitas guru
disusun berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran,
sementara lembar observasi aktivitas siswa disusun dan

dimodifikasi dari penelitian terdahulu oleh Putri Ayu.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi
buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
foto-foto, film dokumenter, data penelitian yang relevan.>
Dalam penelitian ini dokumentasi berupa foto kegiatan proses
pembelajaran menggunakan metode jarimatika, profil sekolah,
nilai siswa, perangkat pembelajaran, dokumentasi sekolah serta
dokumen lain yang menunjang penelitian.
H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Teknik analisis

4 Sugiyono, Metode..., him. 203.
30 Tbid., him. 90.
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data yang biasa digunakan di dalam penelitian kuantitatif adalah
statistik.
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas Instrumen
Validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dapat melakukan fungsi ukurnya.’! Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang harus diukur.>?
Untuk mengetahui instrumen penelitian valid atau tidak maka
dilakukan uji validitas. uji validitas instrumen pada penelitian
ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai

berikut:
_ ny xiyi—E xHE yi)

By = 2 2
{nzxi®~ @x2}{n3yi*~Eyi?)

Keterangan:

Txy = Nilai koefisien korelasi product moment
n = Banyaknya responden

> Xi = jumlah skor tiap item

Vi = jumlah skor total

> xi? = Jumlah kuadrat x;

Syit = Jumlah kuadrat y;

D Xiyi = Jumlah perkalian x; dan y;

Instrumen dikatakan valid apabila rhitung > Ttabel, taraf
signifikan 0,05. Uji validitas akan dilakukan dengan bantuan
SPSS 26. Adapun untuk memberikan interpretasi pada
koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecil, maka
menggunakan tabel interpretasi terhadap koefisien korelasi
sebagai berikut:

31" Asep Saepul Hamdi & E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif: Aplikasi
dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), him. 66.
52 Sugiyono, Metode..., hlm. 176
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Tabel 3.7
Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Interpretasi
0,00-0,19 Sangat Rendah
0,20-0,39 Rendah
0,40-0,59 Sedang
0,60-0,79 Kuat
0,80-1,00 Sangat kuat

b. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil
pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas mengacu pada
konsistensi pengukuran hingga hasilnya sama berdasarkan
bentuk yang berbeda dari instrumen yang sama atau saat
pengumpulan data. Jika sebuah instrumen memiliki kesalahan
kecil maka instrumen tersebut reliabel dan jika sebuah
instrumen memiliki kesalahan besar maka instrumen tidak
reliabel.

Untuk uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini
dilakukan dengan bantuan SPSS 26 menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan kriteria uji jika Alpha Cronbach > 0,6 maka
instrumen tersebut reliabel. Adapun rumus reliabilitas adalah

sebagai berikut:
Re- (&)( 1- %)
Keterangan:
Rt = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir soal
> Si= Jumlah varians butir
St = Varians Total>*
Rumus untuk varians total dan varians item:
X (EX0)?
n

n2

St2 =

53 Asep Saepul Hamdi & E. Bahruddin, Mefode..., him. 74.
4 Ibid
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ZXiZ—(ZXi)Z
Sl E =

Keterangan:
Xt = skor total
X¢* = kuadrat skor total
n = banyak butir soal®
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Data

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan pengujian normalitas data. Uji normalitas digunakan
untuk menguji apakah variabel yang diteliti berdistribusi
normal. Data variabel yang akan diuji merupakan data
kemampuan berhitung siswa. Adapun untuk menguji
normalitas data yang diperoleh pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS
26 dengan rumus sebagai berikut:

Zi:ZXi;X

Keterangan:
Zi = Transformasi tanda skor menjadi bilangan baku
Xi = Skor
X = Nilai rata-rata hitung (Mean)
S = Simpangan Baku
Kriteria pengambilan keputusan:
1) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi
tidak normal.
2) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi
normal.>
b. Uji Homogenitas
Sebelum menentukan rumus t-test yang digunakan
untuk pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu perlu diuji
varians kedua sampel homogenitas atau tidak. Untuk menguji
homogenitas data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan

55 Sugiyono, Statistik..., hlm. 365.
36 Nuryadi, dkk. Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media,
2017), him. 87.
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SPSS 26 dengan menggunakan uji F dengan rumus sebagai
berikut:

_Varians terbesar

Varians terkecil

Kriteria pengambilan keputusan:

1) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi
tidak normal.

2) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi
normal.Untuk membantu perhitungan uji homogenitas
dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26.%

c. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
penggunaan metode jarimatika dengan membandingkan
sebelum dan sesudah treatment atau perlakuan atau
membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen, dalam penelitian ini uji hipotesis akan dilakukan
dengan bantuan SPSS 26 dengan menggunakan rumus Uji-t
rumus polled varians apabila n; # n, dan varians homogen.

| _ X1 — X2
(n1-1)s12 +(n2—1)s22/1 1 )
ni+nz -2 \n1" n2
Keterangan:

X1-nilai rata-rata kelas eksperimen
X2 = nilai rata-rata kelas kontrol

s1?= varians kelas eksperimen

s»” = varians kelas kontrol

n; = jumlah sampel kelas eksperimen
n2 = jumlah sampel kelas kontrol.

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:

57 Ibid
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1) Apabila nilai signifikan < 0,05, Ho ditolak artinya ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

2) Apabila nilai signifikan > 0,05, Ho diterima artinya
tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.>®

58 Ibid
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
jenis quasi eksperimen yang melibatkan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menggunakan metode jarimatika, sementara
kelas kontrol tidak diberikan perlakuan dan menggunakan metode
konvensional.

Instrumen untuk mengumpulkan data di dalam
penelitian ini adalah soal isian berjumlah 5 soal, observasi aktivitas
guru dan siswa serta dokumentasi selama penelitian berlangsung.
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji
validasi instrumen oleh ahli dan uji coba instrumen soal. Adapun
instrumen soal tes dan lembar observasi telah divalidasi oleh bapak
Ahmad Nasrullah, M.Pd yang merupakan dosen Jurusan
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Mataram serta telah dinyatakan layak untuk digunakan di
dalam penelitian. Lembar validasi dapat dilihat pada lampiran.
Setelah itu, peneliti melakukan uji coba soal tes. Uji coba
dilaksanakan di SDN 32 Cakranegara dengan sampel berjumlah 30
siswa, hasil uji coba menunjukkan bahwa soal tes valid dan reliabel
sehingga dapat digunakan dalam penelitian.

Setelah soal tes dinyatakan valid dan reliabel, barulah
peneliti memulai penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dari
tanggal 17 Mei sampai dengan 26 Mei 2023 di SDN 8 Cakranegara
dengan sampel yang terlibat merupakan seluruh siswa kelas 3
berjumlah 76 siswa. Sampel terbagi menjadi dua kelas yakni
sebanyak 37 siswa sebagai kelas eksperimen dan sebanyak 39 siswa
sebagai kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh penggunaan Metode Jarimatika terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas 3 pada materi perkalian 6-10 di
SDN 8 Cakranegara Tahun Pelajaran 2022/2023.
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Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan
sebanyak lima kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, peneliti
memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Pada pertemuan kedua, ketiga
dan keempat diberikan perlakukan pembelajaran dengan
menggunakan metode jarimatika di kelas eksperimen sedangkan
pembelajaran dengan metode konvensional di kelas kontrol. Pada
pertemuan kelima, peneliti memberikan tes akhir atau postfest pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk menentukan apakah
terdapat pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap
kemampuan berhitung siswa.

2. Deskripsi Lokasi
a. Keadaan Fisik Sekolah
SDN 8 Cakranegara didirikan pada tahun 2001 sesuai
dengan SK pendirian sekolah 292/VII1/2001.> Profil lengkap
SDN 8 Cakranegara sebagai berikut:

Nama Sekolah : SDN 8 Cakranegara
Jenjang Pendidikan : Sekolah Dasar (SD)
Alamat Sekolah : J1. Ali Napiah No. 4, Babakan.
Kelurahan : Cakranegara Selatan
Kecamatan : Cakranegara
Kabupaten/Kota : Mataram

Kode Pos : 83233

NPSN : 50204633

Status Sekolah : Negeri

Akreditasi tA

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
Luas Tanah 16,118 M?

Nomor Telepon : 03706171725

Email : sd8cakra@gmail.com
Website : http://sdn8cakra.co.id

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti,
secara geografis SDN 8 Cakranegara cukup strategis karena
terletak dipinggir jalan dan dekat dengan pemukiman warga,

3 Dokumentasi: Profil SDN 8 Cakranegara, Babakan Mataram, 27 Mei 2023.
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sehingga dapat dengan mudah dijangkau oleh siswa, guru
maupun masyarakat.
b. Keadaan Guru

Guru adalah salah satu komponen penting di dalam
pendidikan dan pembelajaran. Guru bertanggung jawab untuk
membina dan membimbing siswa.®® Di SDN 8 Cakranegara,
terdapat banyak guru kompeten yang telah memiliki sertifikasi
guru, selain itu terdapat juga beberapa guru honorer. Dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di SDN 8 Cakranegara
dipimpin oleh seorang kepala sekolah yakni Ibu Hj. Dzumrah,
S.Pd., Adapun data guru di SDN 8 cakranegara dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Data Guru SDN 8 Cakranegara
No Nama L/P Jabatan Pendidikan
Terakhir

1. | Hj. Dzumrah, P | Kepala S1 PJK
S.Pd. Sekolah

2. | Ahmad L | GuruKelas | S1 PGSD
Asparaini, S.Pd.

3. | Desak Putu P Guru Kelas | S1 PGSD
Lokasari, S.Pd.

4. | Hamzani, L | GuruKelas | S1 PGSD
A.Ma.Pd, S.Pd.

5. | Mulyadi, S.Pd. L | GuruKelas | S1 PGSD

6. | Nining P | GuruKelas | S1PGSD
Mardiyati, S.Pd.
7. | Nurhaini, S.Pd. P Guru Kelas | S1 PGSD
8. | Nursiah, S.Pd. P Guru Kelas | S1 PGSD
9. | Sumasni, S.Pd.I P Guru Kelas | S1 PGMI
10. | Vera Delly P | GuruKelas | S1PGSD
Prasetyoningsih,
S.Pd.

0 Muhiddinur Kamal, Guru: Kajian Teoritis dan Praktis, (Bandar Lampung:
CV. Anugrah Utama Raharja, 2019), him. 1.
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11. | Akram, S.Pd. P | GuruKelas | S1PGSD
12. | Muh Hidayatur L | GuruKelas | SI PKN
Rohman, S.Pd.
13. | Sanatun, S.Pd. P | GuruKelas | S1 Bahasa
Inggris
14. | Fathul Azkiya, L | Guru Mapel | SI POK
M.Ked, S.Pd.
15. | Nurdiana P | Guru Mapel | S1 PAI
Febriani, S.Pd.1.
16. | Siti Rohana, P | Tenaga Lainnya
A.Md. Perpustakaa
n
17. | Ahmad Sujaan L | Office Boy | SD/Sederaja
t
18. | Masnuah P | Office Boy | D2 PAI
19. | Sujana L | Penjaga SMA/Seder
Sekolah ajat

Keadaan Siswa
SDN 8 Cakranegara merupakan sekolah yang
memiliki jumlah siswa yang cukup banyak. Terdapat 402 siswa
yang terdiri dari 215 siswa laki-laki dan 188 siswa perempuan

mulai dari tingkat 1 sampai dengan tingkat 6.
Tabel 4.2
Data Jumlah Siswa SDN 8 Cakranegara

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 1 44 39 83
Tingkat 2 30 34 57
Tingkat 3 42 34 60
Tingkat 4 29 28 64
Tingkat 5 36 27 76
Tingkat 6 34 26 63

Total 215 | 188 403
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d. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan wadah untuk
mendukung dan menunjang proses pembelajaran. Di SDN §
Cakranegara memiliki sarana dan prasarana yang cukup
memadai untuk menunjang proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan
efektif.

Tabel 4.3
Data Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 8 Cakranegara
No. Jenis Jumlah Keadaan Keterangan
Prasarana Baik | Rusak | Rusak
Ringan | Berat
1. | Ruang Kelas 10 10 - - -
2. | Ruang 1 1 - - -
Perpustakaan
3. | Ruang 1 1 - - -
Kepala
Sekolah
4. | Ruang 1 1 - - -
Peralatan
5. | Ruang 1 1 - - -
Peralatan
Seni
6. | Ruang Rapat 1 1 - - -
7. | Ruang UKS 1 1 - - -
8. | WC Bersama 3 3 - - -
Guru
9. | WC Ruang 1 1 - - -
Guru
10. | WC Siswa 7 7 - -
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11. | WC UKS 1 1 - - -

12. | Sirkulasi 1 1 - - -
Utara

13. | Sirkulasi 1 1 - - _
Selatan
e. Visi dan Misi Sekolah

SDN 8 Cakranegara memiliki visi dan misi sebagai berikut:
1) Visi Sekolah

Beriman, Bertaqwa, Berprestasi dan Berkarya
2) Misi Sekolah

a) Menumbuhkan semangat berprestasi kepada warga
sekolah.

b) Penerapan PAKEM secara optimal (penerapan
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman
konsep, kontekstual dan realitas).

¢) Mengembangkan diri siswa dengan kegiatan
ekstrakurikuler di bidang pramuka, olahraga dan seni
budaya.

d) Mengembangkan etika dan moral dengan menanamkan
imtaq yang berkeseimbangan.

e) Mengembangkan kemampuan bernalar dan
berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia.

Kurikulum Sekolah

Kurikulum yang digunakan di SDN 8 Cakranegara
adalah Kurikulum 2013. Beberapa kelas sudah menggunakan
kurikulum merdeka, misalnya pada kelas 1 dan 4. Sementara
pada kelas 2, 3, 5 dan 6 masih dalam tahap perencanaan.
Adapun pembelajaran menggunakan pembelajaran tematik.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan kelas 3 sebagai
populasi dan sampel penelitian sehingga pembelajaran masih
menggunakan kurikulum 2013. Materi yang digunakan pada
penelitian ini adalah materi perkalian 6-10 yang terdapat di
tema 2 (menyayangi tumbuhan dan hewan), subtema 2 (manfaat
hewan bagi tumbuhan) pada muatan matematika.
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3. Deskripsi Hasil
a. Data Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih
dahulu melakukan uji coba instrumen soal tes. Uji coba
dilaksanakan di SDN 32 Cakranegara dengan hasil uji validitas
dan reliabilitas sebagai berikut:

1) Uji Validitas
Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal
maka dilakukan uji validitas soal. Dengan kriteria, apabila
Thitung > Ttabel Maka butir soal dinyatakan valid dengan taraf
kesalahan 5%. Dalam wuji coba soal ini peneliti
menggunakan 30 siswa sebagai sampel sehingga diperoleh
Tabe 0,361 berdasarkan r Product Moment yang dapat dilihat
pada lampiran. Adapun dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus korelasi product moment dengan
bantuan SPSS 26. Data hasil uji validitas dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor | rniung | T'mbel | Interpretasi | Kesimpulan
Soal
1 0,613 | 0,361 Kuat Valid
D 0,662 | 0,361 Kuat Valid
3 0,755 | 0,361 Kuat Valid
4 0,743 | 0,361 Kuat Valid
5 0,810 | 0,361 | Sangat Kuat Valid

Berdasarkan tabel uji validitas tersebut dapat
disimpulkan bahwa semua butir soal bersifat valid,
diantaranya empat butir soal termasuk interpretasi kuat dan
satu butir soal termasuk interpretasi sangat kuat. Uji
validitas menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada
lampiran 12.
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2) Uji Reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas soal, selanjutnya
dilakukan wuji reliabilitas soal. Uji reliabilitas pada
penelitian ini menggunakan uji Alpha Cronbach dengan
bantuan SPSS 26. Butir soal dianggap reliabel apabila
Alpha Cronbach > 0,6 pada taraf kesalahan 5%. Hasil
reliabilitas uji coba soal dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas menggunakan SPSS 26
Statistik Data
Sampel 30
Soal 5
Nilai Alpha Cronbach 0,755
Kesimpulan Alpha Cronbach > 0,6
(reliabel)

Berdasarkan data hasil pengujian reliabilitas
tersebut, instrumen yang peneliti buat bersifat reliabel. Hal
ini dapat disimpulkan dari nilai Alpha Cronbach setelah
dilakukan uji lebih besar dari 0,6 yaitu 0,755. Uji
reliabilitas instrumen tes menggunakan SPSS 26 dapat
dilihat pada lampiran 13.

b. Data Hasil Observasi Pembelajaran Menggunakan Metode
Jarimatika
Data observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode jarimatika pada kelas
eksperimen. Observasi dilaksanakan selama tiga kali
pertemuan. Lembar hasil observasi aktivitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode jarimatika
dapat dilihat pada lampiran 10 dan lembar hasil observasi
aktivitas siswa menggunakan metode jarimatika dapat dilihat
pada lampiran 11. Observer dalam penelitian ini adalah Yesi
Irsana yang mengamati aktivitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode jarimatika dan Luthfia
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Nurrahma Aulia yang mengamati aktivitas siswa menggunakan

metode jarimatika. Adapun hasil observasi aktivitas siswa dan

guru sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika.

Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan
pertama yaitu sebanyak 8 langkah yang telah direncanakan
terlaksana, pada pertemuan kedua yaitu sebanyak 8 langkah
yang telah direncanakan terlaksana dan pada pertemuan
ketiga sebanyak 10 langkah yang telah direncanakan
terlaksana.

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika

Aktivitas Guru | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
I 11 111

Jumlah 8 8 10

langkah yang

terlaksana

% 80% 80% 100%

Keterlaksanaan

Kriteria Baik Baik Sekali | Baik Sekali

Sekali

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika
Hasil observasi aktivitas siswa menggunakan
metode jarimatika pada pertemuan pertama yaitu sebanyak
8 langkah terlaksana, pada pertemuan kedua sebanyak 10
langkah terlaksana dan pada pertemuan ketiga sebanyak 10
langkah terlaksana.
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Tabel 4.7
Hasil Observasi Siswa Aktivitas Siswa Menggunakan

Metode Jarimatika
Aktivitas Pertemuan I | Pertemuan II | Pertemuan III
Siswa
Jumlah 8 9 10
langkah yang
terlaksana
% 80% 90% 100%
Keterlaksana
an
Kriteria Baik Sekali | Baik Sekali Baik Sekali

Data Kemampuan Berhitung Siswa

Data yang dideskripsikan pada penelitian ini adalah
data kemampuan berhitung siswa pada materi perkalian 6-10.
Soal pretest dan posttest berjumlah 5 soal berdasarkan indikator
yang telah disusun. Adapun skor setiap soal dengan bobot 0-5,

penentuan skor setiap soal berdasarkan tingkat kesulitan soal.
Data yang dikumpulkan berupa nilai pretest dan posttest siswa

sebagai berikut:

1) Nilai Kelas Eksperimen

Jumlah siswa pada kelas eksperimen sebanyak
37 siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 20 siswa
perempuan. Nilai prefest tertinggi pada kelas eksperimen
adalah 80 dan nilai terendah adalah 35 dengan nilai rata-rata
yaitu 57,297. Sedangkan, nilai posttest tertinggi adalah 100
dan nilai terendah 35 dengan nilai rata-rata 76,216. Dilihat
dari nilai rata-rata prefest dan posttest pada kelas
eksperimen terdapat selisih sebesar 18,919. Dengan begitu
dapat diasumsikan bahwa dengan menggunakan metode
jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung
siswa. Rekapitulasi nilai pretest dan posttest kelas
eksperimen dapat dilihat pada lampiran 8 dan 9.
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2) Nilai Kelas Kontrol
Jumlah siswa pada kelas kontrol sebanyak 39
siswa, terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan. Nilai prefest tertinggi pada kelas kontrol adalah
80 dan nilai terendah adalah 25 dengan nilai rata-rata yaitu
54,615. Sedangkan nilai posttest tertingga pada kelas
eksperimen adalah 100 dan nilai terendah 25 dengan nilai
rata-rata yaitu 63,205. Dari hasil nilai rata-rata prefest dan
posttest kelas kontrol terdapat selisih sebesar 8,337, hal
tersebut diasumsikan bahwa metode konvensional dapat
meningkatkan kemampuan berhitung siswa dengan
peningkatan yang cukup rendah. Nilai pretest dan posttest
kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 8 dan 9.
d. Uji Prasyarat
Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat. Adapun uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan homogenitas data hasil penelitian, pada
penelitian ini peneliti menggunakan bantuan SPSS 26.
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui
apakah variabel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan analisis
statistik dengan bantuan SPSS 26. Hasil uji normalitas
dengan menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada lampiran
14. Analisis statistik menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu:
a) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi
tidak normal.
b) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi
normal.%!
Berdasarkan uji statistik menggunakan SPSS 26,
hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut:

61 Asep Saepul Hamdi & E. Bahruddin, Metode Penelitian...., hlm.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?
Kelas — -
Statistic | Df Sig.
Kemampuan |Posttest 129 37 123
Berhitung Kelas
Siswa Eksperimen
(Metode
Jarimatika)
Posttest 120 39 169
Kelas
Kontrol
(Konvension
al)
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa
nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa nilai signifikan > 0,05 sehingga dapat
diasumsikan bahwa seluruh data berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Setelah  melakukan uji  normalitas data,
selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui
apakah varian kedua kelas bersifat homogen atau tidak. Uji
homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS 26, uji
homogenitas dengan bantuan SPSS 26 dapat dilihat pada
lampiran 15. adapun kriteria uji homogenitas sebagai
berikut:

a) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak homogen
b) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data homogen

Berdasarkan uji statistik menggunakan SPSS 26,

hasil uji homogenitas data dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.9

Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic | dfl | df2 Sig.
Kemampuan | Based 128 1| 74 722

Berhitung on Mean

Siswa

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa
nilai signifikan Based of Mean adalah 0,722 > 0,05. Sesuai
dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai
signifikan > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen, artinya uji
prasyarat telah terpenuhi. Uji hipotesis kemudian dapat
diuji dengan menggunakan uji t dengan rumus polled
varians.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t dengan
rumus polled varians, hal ini karena data berdistribusi normal
dan homogen tetapi jumlah sampel kelas eksperimen dan kelas
kontrol berbeda. Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan
dengan bantuan SPSS 26. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan hasil posttest yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis dengan uji t
menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada lampiran 16. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha: Ada pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara
Tahun pelajaran 2022/2023.
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Apabila nilai signifikan < 0,05, Ho ditolak artinya ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
3) Apabila nilai signifikan > 0,05, Ho diterima artinya tidak
ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.10
Hasil Uji-t

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95%

Std. Confidence

Sig. Mean | Error | Interval of the
(2- Differe | Differ Difference

F Sig. T Df | tailed) | nce |ence | Lower | Upper

Kemamp | Equal 128 |.722 |3.008 |74 |.004 13.011 |4.32 [4.391 |21.631

uan variance 6

Berhitun |s

g Siswa |assume

d

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai
signifikan < 0,05 yaitu 0,004. Dengan demikian Ho ditolak
artinya ada pengaruh variabel bebas (metode jarimatika)
terhadap variabel terikat (kemampuan berhitung siswa),
sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil posttest kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
menggunakan metode jarimatika dan kelas kontrol yang tidak
diberikan  perlakuan  dengan  menggunakan  metode
konvensional.

B. Pembahasan

Data hasil penelitian ini diperoleh dari nilai rata-rata pretest

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang merupakan tes awal untuk
mengetahui apakah kemampuan awal siswa tidak jauh berbeda atau
sebaliknya. Pretest diberikan kepada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol pada hari Kamis, 17 Mei 2023. Dari hasil pretest tersebut
diperoleh nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 57,297 dan
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 54,615. Berdasarkan nilai rata-rata
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda atau tidak signifikan.
Pada kelas eksperimen didapatkan nilai terendah siswa yaitu 35 dan
nilai tertinggi yaitu 80 sementara pada kelas kontrol didapatkan nilai
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terendah siswa yaitu 25 dan nilai tertinggi 80. Pada saat prefest pada
kelas eksperimen, sebanyak 9 siswa mendapatkan nilai 70 atau lebih
dari 70 yang artinya melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 70. Sementara pada kelas kontrol sebanyak 8 siswa
mendapatkan nilai 70 atau lebih dari 70 yang artinya melampaui nilai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70. Rekapitulasi nilai
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran
8.

Setelah mengetahui nilai kemampuan awal siswa kemudian
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan
metode jarimatika dan pembelajaran dengan metode konvensional pada
kelas kontrol masing-masing sebanyak tiga kali pertemuan,
pembelajaran  dilaksanakan berdasarkan Rancangan Rencana
Pembelajaran (RPP) yang telah peneliti buat. Proses pembelajaran di
kelas eksperimen pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
senin 22 Mei 2023, peneliti terlebih dahulu menjelaskan materi yang
akan dipelajari yaitu perkalian 6-10 dan memperkenalkan metode
berhitung menggunakan metode jarimatika. Peneliti secara langsung
menjelaskan aturan berhitung perkalian 6-10 dengan menggunakan jari
di depan kelas, kemudian meminta siswa untuk mempraktekkan secara
langsung dengan memberikan latihan di papan tulis. Pada pertemuan
kedua dilaksanakan pada hari selasa, 23 Mei 2023, peneliti mendorong
siswa untuk kembali mempraktekkan penggunaan metode jarimatika
dengan memberikan soal latihan untuk dijawab oleh siswa, peneliti
meminta siswa secara acak maju di depan kelas untuk mempraktekkan
menjawab soal dengan menggunakan metode jarimatika. Pada
pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Mei 2023,
peneliti kembali memberikan soal untuk mengetahui sejauh mana siswa
menguasai metode jarimatika yang telah dijelaskan pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya. Sementara itu, pembelajaran di kelas kontrol,
dilakukan dengan menggunakan metode konvensional. Pada
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada
hari senin-kamis, 22-25 Mei 2023, peneliti menjelaskan materi
perkalian 6-10 dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

Setelah  melakukan  perlakuan, peneliti  kemudian
memberikan soal posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal
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posttest digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung siswa pada
materi perkalian 6-10. Dari hasil posttest tersebut didapatkan nilai
terendah pada kelas eksperimen yaitu 45 dan nilai tertinggi yaitu 100,
sementara pada kelas kontrol memperoleh nilai terendah yaitu 25 dan
nilai tertinggi 100. Pada saat posttest diperoleh sebanyak 23 siswa
mendapatkan nilai melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) pada kelas eksperimen, sementara pada kelas kontrol sebanyak
20 siswa mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan
menggunakan metode jarimatika lebih baik daripada kelas kontrol yang
tidak diberikan perlakuan atau dengan metode konvensional. Hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih
besar daripada kelas kontrol yaitu 76,216 untuk kelas eksperimen dan
63,205 untuk kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
artinya penggunaan metode jarimatika dalam proses pembelajaran
lebih baik daripada menggunakan metode konvensional. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Bobi Saputra dengan judul “Pengaruh Metode
Jarimatika terhadap Hasil belajar Matematika Siswa Kelas III di MI al
Islam Kota Bengkulu” menunjukkan bahwa penggunaan metode
jarimatika terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau
menunjukkan hasil positif.®?

Hasil pembelajaran menggunakan metode jarimatika lebih
unggul dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Hal
ini dikarenakan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode
jarimatika, siswa secara langsung terlibat di dalam pembelajaran, siswa
secara mandiri diarahkan untuk berhitung menggunakan jari tangan
sehingga pembelajaran tidak lagi hanya berpusat kepada guru. Selain
itu, penggunaan metode jarimatika dalam proses pembelajaran
mempermudah siswa, karena alat bantu yang digunakan mudah untuk
didapat dan dilakukan kapanpun dan dimanapun. Sehingga, siswa tidak
perlu lagi memerlukan banyak coretan di atas kertas untuk berhitung.

62 Bobi Saputra, “Pengaruh Metode Jarimatika terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas III di MI al Islam Kota Bengkulu.”, (Skripsi, FTT IAIN Bengkulu, Bengkulu,
2019).
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Penggunaan metode jarimatika memberikan pemahaman kepada siswa
bahwa penyelesaian soal matematika dapat diselesaikan tidak hanya
dengan cara yang mudah tetapi juga menyenangkan. Hal ini dapat
menarik perhatian siswa sehingga lebih antusias dan ikut aktif dalam
proses pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat Ahmad Asroni mengatakan bahwa
penggunaan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap efektif
tidaknya suatu pembelajaran, terlebih lagi tidak jarang ditemui
rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran. Rendahnya
partisipasi tersebut tentu saja akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, apalagi dewasa ini paradigma pembelajaran yang banyak
ditekankan adalah paradigma pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student centered learning/SCL). Oleh karena itu, guru dituntut
sekreatif mungkin menerapkan metode pembelajaran yang tepat saat
mengajar.®® Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan metode berperan
penting dalam proses pembelajaran, dengan menggunakan metode
yang tepat dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar juga.

Siswa dikatakan memiliki kemampuan berhitung yang baik
apabila memenuhi indikator kemampuan berhitung yang telah
dipaparkan peneliti pada instrumen penelitian yaitu apabila siswa dapat
menjawab soal dengan tepat yang memuat dua aspek tepat secara
prosedur dan tepat jawaban akhir serta tingkat berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan persoalan matematika pada kehidupan sehari-
hari yang diberikan oleh peneliti. Pada soal butir nomor 1, 2 dan 3
memuat indikator menjawab soal dengan tepat yang meliputi dua aspek
yaitu tepat secara prosedur dan tepat jawaban akhir. Sementara pada
soal nomor 4 dan 5 memuat keseluruhan indikator yaitu indikator
menjawab soal dengan tepat yang meliputi dua aspek yaitu tepat secara
prosedur dan tepat jawaban akhir serta tingkat berpikir kritis siswa
dalam memecahkan persoalan matematika dalam kehidupan sehari-
hari.

8 Irvan Syahrizal, dkk. Teknologi Pendidikan. (Sumatera Barat: PT Global
Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 101.

52



Selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa, metode
jarimatika juga dapat meningkatkan motivasi siswa di dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dwi Wiji Lestari dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode
Jarimatika terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV di SDN 1
Ngestirahayu”, dari hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa metode
jarimatika dapat meningkatkan motivasi siswa di dalam
pembelajaran.®*  Penggunaan metode jarimatika juga dapat
meningkatkan kecepatan berhitung siswa, hal ini berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Putri Ayu yang berjudul “Pengaruh
Metode Jarimatika terhadap Kemampuan Menghitung Cepat pada
Siswa Kelas III SD Inpres Rumpiah Kabupaten Barru”.%

Aktivitas  guru  dalam  pelaksanaan = pembelajaran
menggunakan metode jarimatika pada pertemuan pertama, kedua dan
ketiga menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam keterlaksanaan
pembelajaran termasuk dalam kriteria baik sekali. Adapun jumlah
langkah yang terlaksana pada pertemuan pertama dan kedua yaitu 8
langkah dari 10 langkah yang telah direncanakan, persentase
keterlaksanaan yang diperoleh yaitu 80%. Pada pertemuan ketiga
jumlah langkah yang terlaksana yaitu 10 langkah dari 10 langkah yang
direncanakan, persentase keterlaksanaan yang diperoleh yaitu 100%.
Guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga dapat disimpulkan
bahwa peneliti telah melaksanakan pembelajaran dengan baik sekali.

Aktivitas siswa menggunakan metode jarimatika pada
pertemuan pertama menunjukkan bahwa aktivitas siswa baik sekali.
Adapun jumlah langkah yang terlaksana yaitu 8 langkah dari 10
langkah yang direncanakan dengan persentase yang diperoleh sebesar
80%. Pada pertemuan kedua sebanyak 9 langkah dari 10 langkah yang

% Dwi Wiji Lestari, “Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SDN 1 Ngestirahayu”, (Skripsi, FTIK IAIN Metro,
Lampung, 2019).

65 Putri Ayu, “Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Kemampuan Menghitung

Cepat Pada siswa kelas III SD Inpres Rumpiah Kabupaten Barru”, (Skripsi, FKIP
Universitas Bosowa, Mataram, 2021).
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direncanakan terlaksana dengan persentase sebesar 90%, termasuk
kriteria baik sekali. Pada pertemuan ketiga, jumlah langkah yang
terlaksana yaitu 10 langkah dari 10 langkah yang direncanakan dengan
persentase 100%, termasuk kriteria baik sekali. Dari hasil observasi
tersebut menunjukkan bahwa disetiap pertemuan ada peningkatan
aktivitas siswa, sehingga dapat disimpulkan metode jarimatika dapat
membantu  meningkatkan keefektifan dan keaktifan proses
pembelajaran. Setelah mengajar tiga kali pertemuan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika mendorong
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa secara langsung
terlibat di dalam pembelajaran sementara pada kelas kontrol dengan
menggunakan metode konvensional proses pembelajaran cenderung
berpusat kepada guru.

Berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan diperoleh
bahwa nilai signifikan < 0,05 (nilai sig. 0,004), sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan
metode jarimatika dengan kemampuan berhitung siswa.

Dengan meningkatnya hasil kemampuan berhitung siswa
pada materi perkalian 6-10 di kelas eksperimen menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan metode jarimatika terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa metode jarimatika merupakan salah satu
langkah yang tepat yang dapat digunakan guru di dalam proses
pembelajaran karena dapat membantu meningkatkan kemampuan
berhitung siswa pada materi 6-10. Penggunaan metode jarimatika
memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan berhitung
siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, kesimpulan
yang dapat ditarik di dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan
menggunakan metode jarimatika dapat meningkatkan kemampuan
berhitung siswa kelas 3 di SDN 8 Cakranegara pada materi perkalian

6-10. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan uji-t,

nilai signifikan < 0,05 (nilai sig. 0,004) sesuai dengan kriteria

pengambilan keputusan uji hipotesis, apabila nilai signifikan < 0,05,

Ho ditolak artinya ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Sementara, apabila nilai signifikan > 0,05, Ho diterima artinya

tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat dibuktikan bahwa Ho

ditolak artinya ada pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap

kemampuan berhitung siswa kelas 3 di SDN 8 Cakranegara. Hal ini
juga dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen

lebih besar daripada kelas kontrol (76,216 > 63,205).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, diharapkan dapat memberikan referensi untuk
menerapkan metode pembelajaran yang bervariatif, khususnya
metode jarimatika untuk meningkatkan kemampuan berhitung
siswa.

2. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan berhitung
siswa di SDN 8 Cakranegara dengan menggunakan metode
jarimatika.

3. Bagi sekolah, memberikan fasilitas kepada guru untuk mendukung
secara menyeluruh terhadap metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru di dalam pembelajaran.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai refrensi bagi peneliti-peneliti lain
untuk mencoba, mengkaji dan mengembangkan penggunaan
metode jarimatika pada materi perkalian pada bilangan puluhan.
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LAMPIRAN 1: Nama Siswa Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol Kelas

3 di SDN 8 Cakranegara
No Nama Siswa Kelas No | Nama Siswa Kelas Kontrol
Eksperimen
1 | Ahmad Al Idrus 1 | Affan Maulana Muhammad Z.
2 | Ahmad Emir Al Kholis 2 | Ahmad Atkia Rahmana
3 | Ahmad Nazirul Asrofi 3 | Ahmad Haekal Fikri
4 | Ahmad Walid Azizan 4 | Alisa Qistina Muharrifa
5 | Ahmad Zaenul Hakim 5 | Arga Putra Dwirianto
6 | Alya Salsabila Azzahrah 6 | Aulia Azzahara
7 | Aqila Aprilia Putri 7 | Aulia Izzatunnisa
8 | Ayesi Parukh Almalik 8 | Damar Ali Asgar
9 | Azkia Zahida 9 | Damia Lutfhia Fitri
10 | Badiq Arya Zulkarnaen 10 | Dimas Arman Hamzari
11 | Bandi Ruslan Agandi 11 | Fatina Yasmin Annuri
12 | Bintang Al Bochari 12 | Gilang Lesmana
13 | Delisha Hidayatuzzahra 13 | Haris Akhmad Al Gazali
14 | Dzakira Aftani 14 | Iffatinnisa
15 | llenna Azzahra 15 | Inayah Riskia Sifany
16 | Kanaya Hanin 16 | Isnaini Achmad
17 | Lutfia Warda Karima 17 | Lathiifatunnisa'Arsya At Tanwir
18 | Muhammad Farras Al-Farizi 18 | Layya Aulia Islamaya
19 | Muhammad Haris 19 | Maulana Malik Ibrahim
20 | Muhammad Irsyadu'ibad 20 | Mikhayla Aninditha Putri
21 | Muhammad Mikail adam 21 | Muhammad Ilham Pratama
22 | Muhammad Nailul Amani 22 | Muhammad Daud Assyafiq
23 | Muhammad Ridwan 23 | Muhammad Rafiadin Fadillah
24 | Muhammad Rodhian 24 | Muhammad Rahmat Hidayat
25 | Muhammad Zayyan Islam 25 | Neysa Akila Oktavia
26 | Mustianingsih 26 | Raffi Ardian
27 | Naela Aulia Azzahra 27 | Riza Umami Azzahra
28 | Nailatul Izza 28 | Saina Ayuza Ahmad
29 | Naura Zahira 29 | Shabrina Nisful Laily
30 | Qamarul Hadi 30 | Sophie Hasna Agqila
31 | Qinaya Asyifa 31 | Sultan faris Ayyasi
32 | Ramadoni Hidayat 32 | Sulthan Rifa'i At-Thariq
33 | Rizki Ramadani 33 | Surya Abi Ibrahim
34 | Rizkia Safitri 34 | Syarif Hidayatulloh
35 | Shandi Mufti Ahmad 35 | Syifa Adelia Putri
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36 | Zaefa Ayu Julianti 36 | Tabina Niswa

37 | Zahratus Sipa 37 | Vino Novryan Rizky
38 | Zhafira Najila Sahrani
39 | Yafi Zayyan
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LAMPIRAN 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas
Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SDN 8 Cakrancgam
Kelas'Semester 1
Toma : 2. Menyayaagi Tumbuhaa dan Hewan
Subtema : 2. Manfast Hew:n bagi Kehidupan Manusia
Alokasi Waktu : 2% 35 Menat
Pertemuan 123

A. Kompetensi Inti

4. | Menyagikan pengetabuan fakteal dalam bahasa yang jclas, sistematis
dam logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak schat, dan dalam tindakan yang mencerminkam penlaku anak
beniman dan berakhiak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
4.1.1 Menyelesaikan operas: bitun
4.1 Menyclesatkan masalah yang i il ’

melibatkan  penggunaan  sif-sifiae

412 Memecahkan persoalan
operasi hitung pada bilangas cacab

matematikadalam kehidupen sehan.
hari yang berkaitan dengan perkalipn
bilangan cacah.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan memyimak penjelasan dari gurnu, siswa mampu menjclaskan sifat-sifat bilangan

cacah dengan benar,

2. Dengan mclakukon percobaan, siswa mampe meaghitung perdkalian bagi bilangan

cacah dengan tepat
D. Materi Pembelajaran
1. Perkalian Satu Angka dengan Satu Angka
2. Perkalian Satu Angka dengan Dua Angka
3. Perkalian Dua Angka dengan Dua Angka
E. Mctode Pembelajaran
Pendckatan : Samtifik
Metode : Metode Jarimatika, Penugasan.
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Model
F. Sumber Belajar

: Conrextual Teacking Leaming (CT1)

L. Yanti Kumianingsih, dik. 2018. fwkn Siswa SOMI kelas 11} Tema 2: Menyayangd
Tumbuhan dan Hewan. Jakata: Kementrian pendidikan dan Kebudayaan.

2. Yans Kurmianingsih, dkk. 2018. Bakn Grurs SIVAMY kelas I Tema 2: Menyayangi
Tumbuhan dan Hewan. Jakata: Kementrian pendidikan dan Kebudayaan.

G. Langkah-Langkah Kegintan Pembelajaran

Kegistan

Deskripsi

Alokasi Waktu

Pendahaluan

. Siswa das guru saling membenkan salam,

bertegur sapa dan menamyakan Kabar.
Séswa dan geru berdo’a menurat agama
dan keyakinan masing-masing.

Guru mesgecek kehadiran siswa,

Siswa diminta memenksa kerapian din
dan kebersthan kelas.

Siswa diajak meayanyikan lagu Indoncsia
Raya, guwm membenikan  peaguatan
tertang pentingnya menanamkan
semanga kebangsaan,

Guau - melakukan  apresopsi  dengan
menginformasikan cakupan maseri dan
kegistan  pembelajeran  yang  akan
dilakukan serta mengkuitkannya desgan
pembelajaran sebelumaya

Guru menyampaikan tujusn pembelnjaran
han iai dan manfasnya dalam kehidupan
schani-han.

10 Menit

Mengamati
B

Guru  melakukan tanya jawab untuk

2. Guru menyampaikan malen  perkalian

bilangan cacah & depan kelas scbagai
kegistan memsbuka pembelajaran.
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3. Guru  menjelaskan  langkah-langka
berhitung dengan menggesakan metode
Jnmatika.

4. Siswa mendengarkan penjelasan gure
mengena  operasi  hitusg  perkalian
bilangaa cacah dengsn mengguaaian
metode jarimatika dengan seksama.

Menanya

1. Siswa  dbenkan  kescmpotan ik
bertanya temtang maden yaag telah
disampaikan.

2. Guru meminta siswa untuk menjowab
soal yang telah ditalis gane di pagan tulis
dengan  memprakickhan  penggunaamn
metode jasimatka.

Menalar

I Siswa ditenjuk sccara a2k dunints
menjawab soal yang disuliskan guru ds
papan tshs  sctclah  memprakickkan
berhitung dengan mengguaakan metode
jarimatika yang telah dujarkan, siswa
yang lsn diminta unmk menuliskan
Jawabanaya dibuku tulis.

Mencoba

1. Gurwmenbagikan LKPD kepada selurubs
siswa

2. Gura  memjelaskan  langkah-langkal
penpenaan LKPD,

Mengkomunikasikan

1. Guru dan siswa bersama-sama membabias
soal yang telah dikerjakan
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2 Gur membenkan spresizn hepada sswa
yang menjuah somua soal dengan
benar.

X Guw womberikan penguatan  Serkait
materi pembelgjaran  dn  pengensan

Perztup 1. Gurn dan seswa bersama-sana selakuban | 10 Mesat
refickas terbdap pembelajaran hari ise.

2 Siswa d&n  gum  borsamasema
mesyimpelican hasil pembclagaan hani
.

3. Gur melakeban tindak lanjst torbadap
mater pelajara hari inl. Bagt seswa yang
belum  memahami  maven  dberdkan
remidial.

4 Gum ey ampoch fencans
penbelajoran di poremicm benk ity a
$ Gun memints salah  satn  siswa

oemimpn do'a.

H. Penilsian
Penilaan yang akan dipanakan adaiah 165 ieas untek menpetabed komampuan berhitung
siywa pada matent perkalion.

Matacam, T3 Mei 2023

NIM. 190106098
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LAMPIRAN 3: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas
Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan - SDN 8 Cakrncgan
Kela s'Semester s
Tema : 2. Menyayangi Tumbuhan dan Hewan
Subtema : 2, Manfaat Hewan bagi Kchidupan Manusia
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Pertermuan 3

A. Kompetensi Inti

4. | Menyajikan pengetahuan fakwal dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang cstetis, dalam gerakan yang mencenminkan
anak seha, das daam tindakan yang mcncerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapatan Kompetensi
4.1.0 Menyclesaikan soal operass
kitung perkalian pada bilangan
cacah.

412 Memecahkan  persoalan
masematika dalam kehidupan sehari-
han yang berkaitan dengan perkalian
bilangan cacah,

4.1 Menyeclesaikan masalah yag
mehbatkan  penggunaan  sifat-sifat
operasi hituag pada bilangan cacah

C. Tujuan Pembelajaran
1. Deagan meryimak penjelasan dari guru, siswa mampu menjelaskan sifat-sifat bilangan
caczh dengan benar.
2. Demgan melakukan percobaan, siswa mampu menghitung perkalian bagi bilangan
cacah dengan tepat,
D. Materi Pembelajaran
1. Perkalian satu angka dengan satu angka
2. Perkalian satu angka dengan dua angka
3. Perkalian dea angka dengan dua angka
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Sainnifik
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Metode
Model
F. Sumber Belajar

: ceramah, tanya jawab dan penugasan
: Contextual Teaching Learning (CT1)

1. Yonti Kumianingsih, dkk. 2018 Bwkw Stewa SDMT kelas 1l Tema 2: Menyayangi
Tombuhan dan Hewan. Jakarta: Kementrian pendadikan dan Kebudayaan,

2. Yanti Kumianingsih, dkk. 2018. Brkw Gurw SDM/ kelas 1l Tema 2: Menyayangi
Tumbuhan dan Hewan. Jakastx Kementrian pendidikan dan Kebudayam,

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi Waktu

Pendahuluan

salam, bertegur sapa dan menanyakam
kabar.

. Siswa dan gurp berdo’a menurut agama

dan keyakinan masing-masing.

3. Guru mengeeek kehadiran siswa,
4. Siswa diminta memenksa kerapian din

dan kebersihan kelas.

. Siswa  digjak  menynnyikan  lagu

Indonesia Raya, gury  membenkan
penguatan  dentang  pentingnya
menanamkan seemangat kebangsaan,

. Guru  melakukan  apeesepsi  dengan

menginformasikan cakupan materi dan
kegiatan  pembelajaran  yang  akan
dilakukan scrta meapkastkaanya dengan
pembelajaran sebelummnya

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran hari ind dan manfastnya

10 Menit

. Guns meayampaikan materi mengenal

operasi hitung perkalian bilangan cacah
i depan  kelas  scbagai  kegiatan
membuka pembelajaran,

50 Menat
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2. Siswa mendenpgarkan penmjelasan guru
mengenai  operasi  hitung  perkalian
bilangan cacah.

3. Siswa dibenkan  kesempatan  untuk
bertanya  testang materi yang  tclah
disampaikan,

4. Guru membagikan LKPD kepada scluruh
siswa.

5. Guru  menjelaskan  langkah-langkah
pengenjaan LKPD.

6. Guru dan siswa bersama-sama membahas
soal yang tclah dikenakan.

7. Guru momberikan apresiasi kepada siswa
yang menjawab semua soal dengan benar.

8 Guru membenkan penguatan terkait
materi pembelajaran,

Penutup 1. Gera dan  siswa  bersama-sama 10 emnt
melakukan refleksi terhdap pembelajaran
hari ind,

2. Siswa dan  guru berssmaesama

3. Gura melakukan tindak lanjut terhadap
maten pelajaran han ini. Bagi siswa yang
belum memahami  materi  diberikan
remedial.

4 Gunu menyampaskan rencana
pembelajaran di pertemuan berikutnya.

5. Guu  mominta  salah  ssu  siswa
memimpin do'a

H. Penilaian
Penilaian yang akan digunakan adalah tes isian untuk mengetahui kemampaan berhitung
siswa pada maten perkalian.
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Matsram, 33 Mei 2023

NIM 190106098
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LAMPIRAN 4: Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

: SDN 8 Cakranegara
: Matematika

Materi : Perkalian 6-10
Butir/Banyak Soal  : Isian/5 soal
KI 4 KD Sub Indikator Kisi-Kisi | Juml | No
Pokok ah | Ite
Pembah Item | m
asan
Menyajik | 4.1 Perkalia | 4.1.1 Disajikan 3 1,2
an Menyeles | n 6-10 menyelesaik | operasi ,3
pengetahu | aikan an operasi hitung
an faktual | masalah hitung dengan
dalam yang perkalian gambar
bahasa melibatka pada dan angka
yang n bilangan dari
jelas, pengguna cacah bilangan
sistematis | an sifat- cacah,
dan logis, | sifat peserta
dalam operasi didik
karya hitung menyelesa
estetis, dalam ikan
dalam bilangan operasi
gerakan cacah bilangan
yang tersebut.
mencermi 412 Disajikan
nkan anak memecahka | soal cerita
sehat, dan n persoalan | berkaitan
dalam matematika | dengan
tindakan dalam kehidupan
yang kehidupan | sehari-
mencermi sehari-hari | hari,
kan anak yang peserta
yang berkaitan didik
beriman dengan memecahk
dan perkalian an persoan
berakhlak bilangan tersebut.
mulia cacah
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LAMPIRAN 5: Soal dan Kunci Jawab Pretest

Nama

No. Absen

Kelas

Jawablah soal-soal berikut ini dengan tepat!

1. Hitunglah hasil perkalian pada gambar buah berikut!

33 3%
-

Jawab:

2. Hitunglah soal perkalian berikut ini!
67x6=...

Jawab:

3. Hitunglah soal perkalian berikut ini!
68x 78 = ...

Jawab:
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. Deden membawa 6 kantung plastik, masing-masing kantung plastik
berisi 6 telur. Berapakah jumlah seluruh telur yang dimiliki Deden?

Jawab:

. Kakek membawa 9 bungkus permen, setiap bungkus terdapat 98
permen. Berapakah jumlah seluruh permen yang dibawa kakek?

Jawab:
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AW N~

Kunci Jawaban Soal Pretest

8x8=64
67 x 6 =402
68 x 78 =5.304

Dik: Deden memiliki 6 kantung plastik berisi 6 telur

Dit: Berapakah jumlah seluruh telur yang dimiliki Deden?
Penyelesaian:

6 x 6 =36 telur

Kesimpulan: Jumlah seluruh telur Deden Adalah 36 telur.
Dik: Kakek memiliki 9 bungkus permen berisi 98 permen.
Dit: berapakah jumlah seluruh permen yang dimiliki kakek?
Penyelesaian:

9x 98 =882

Kesimpulan: jadi, permen kakek berjumlah 882 buah permen
Kesimpulan: Jadi, jumlah seluruh jambu yang dibawa ayah adalah
532 jambu
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Rubrik Peniliaian Soal Pretest

No. Soal Jawaban Deskripsi Penskoran
1. | Hitunglah 8x8=064 Apabila tidak | 0
hasil menjawab soal
perkalian Apabila 1
pada gambar menjawab soal
buah berikut! tetapi jawaban
kurang tepat
23 3 Apabila 3
o - menjawab soal
dengan benar
2. | Hitunglah 67 x 6 =402 Apabila tidak | 0
soal perkalian menjawab soal
berikut ini! Apabila 1
menjawab soal
67 x 6 = tetapi jawaban
kurang tepat
Apabila 3
menjawab soal
dengan benar
3. | Hitunglah 68 x 78 =5.304 | Apabila tidak | O
soal perkalian menjawab soal
berikut ini! Apabila 1
68 x 78 = menj.a\?vab soal
tetapi jawaban
kurang tepat
Apabila 4
menjawab soal
dengan benar
4. | Kerjakanlah | Dik:  Deden | Apabila tidak | 0
soal cerita | memiliki 6 | menjawab soal
berikut ini! kantung plastik | Apabila 1
berisi 6 telur menulis
penyelesaian
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Dit: Berapakah | saja tetapi
Deden jumlah seluruh | jawaban
membawa 6 | ey yang | kurang tepat
kantl}ng dimiliki Apabila hanya
plaS‘Flk, Deden? menulis
mas¥ng- Penyelesaian: | diketahui dan
masing 6 x 6 =36 telur | ditanyakan
kantl.mg | Kesimpulan: | saja tetapi
plastik berisi | yymlah seluruh | tidak menulis
6 telur. | telur  Deden penyelesaian
Berapakah | Adalah 36 [ Apabila
jumlah telur. menulis
seluruh. t.el.ur‘ penyelesaian
yang dimiliki tetapi jawaban
Deden? kurang
lengkap
Apabila
menulis
jawaban
dengan
lengkap
Kerjakanlah | Dik:  Kakek | Apabila tidak
soal  cerita | memiliki 9 | menjawab soal
berikut ini! bungkus -
Kakek permen berisi Apablll‘a
membawa 9 | 98 permen. fent 11 > :
bungkus Dit: berapakah pe'n yelesalan )
. saja tetapi
permen, jumlah seluruh | |
. jawaban
setiap petmen. - yans kurang tepat
bungkus dimiliki N b% 1?
terdapat 98 | kakek? pa 1‘a anya
. menulis
permen. Penyelesaian: diketahui d
Berapakah | 9x 98 =—gs2 | Gxetahul dan
. ditanyakan
jumlah . .
saja tetapi
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seluruh
permen yang
dibawa
kakek?

Kesimpulan:
jadi, permen
kakek
berjumlah 882
buah permen

tidak menulis
penyelesaian

Apabila
menulis
penyelesaian
tetapi jawaban
kurang
lengkap

Apabila
menulis
jawaban
dengan

lengkap

Pedoman Penskoran:

K

__Jumlah skor yang diperoleh

x 100

Skor Maksimal
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LAMPIRAN 6: Soal dan Kunci Jawaban Posttest

Nama

No. Absen

Kelas

Jawablah soal-soal berikut ini dengan tepat!

1. Hitunglah hasil perkalian pada gambar bola berikut ini!

oY P O 4o
YR TRCY
& VI N\Y X i A
YR -
P - N. \'. \..' N
s’
CIBCIRCY Y 4.
AN YRCIRC)Y
AN g g N VN
CARC AR L
Jawab:

2. Hitunglah soal perkalian berikut ini!
T7x9=...

Jawab:

3. Hitunglah soal perkalian berikut ini!
86x 69 =...

Jawab:

4. Asep membawa 7 keranjang berisi apel, masing-masing keranjang
berisi 9 buah apel. Berapakah seluruh apel yang dibawa Asep?
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Jawab:

5. Ibu menjual 8 keranjang kotak berisi buah mangga, masing-masing
keranjang berisi 66 buah mangga. Berakah keseluruhan mangga yang
dijual ibu?

Jawab:
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AW N~

Kunci Jawaban Posttest

9x6 =54
77x9 =693
86 x 69 = 5934

Dik: Asep membawa 7 keranjang berisi 9 buah apel.

Dit: Berapakah jumlah seluruh apel yang dibawa Asep?
Penyelesaian:

7x9=63

Kesimpulan: Jumlah seluruh Apel yang dibawa Asep adalah 63
buah.

Dik: Ibu menjual 8 keranjang berisi 66 buah perkeranjang.

Dit: Berapakah jumlah keseluruhan mangga yang dijual ibu?
Penyelesaian: 8 x 66 = 528

Kesimpulan: Jadi, jumlah seluruh mangga yang dijual ibu adalah
528 buah.
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Rubrik Peniliaian Soal Posttest

Soal

Jawaban

Deskripsi

Penskoran

Hitunglah hasil
perkalian pada
gambar  buah
berikut!

9x

6 =54

Apabila  tidak
menjawab soal

0

Apabila
menjawab
tetapi  jawaban
kurang tepat

soal

Apabila
menjawab  soal
dengan benar

Hitunglah soal
perkalian
berikut ini!

et 9 =383

Apabila  tidak
menjawab soal

Apabila

menjawab
tetapi
kurang tepat

soal
jawaban

Apabila
menjawab
dengan benar

soal

Hitunglah soal
perkalian
berikut ini!

86 x 69 = 8.448

Apabila  tidak
menjawab soal

Apabila
menjawab
tetapi  jawaban
kurang tepat

soal

Apabila
menjawab  soal
dengan benar

Dik:

Asep

membawa 7

Apabila  tidak
menjawab soal
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Kerjakanlah

keranjang berisi

Apabila menulis

soal cerita | 9 buah apel. penyelesaian
berikut ini! Dit: Berapakah | saja tetapi
jumlah seluruh | jawaban kurang
Asep membawa apel yang | tepat
7 keranjang | dibawa Asep? | Apabila hanya
berisi apel, | penyelesaian: menulis
masing-masing | 7x 9 = 63 diketahui  dan
keranjang berisi | Kesimpulan: ditanyakan saja
9 buah apel. | jymlah seluruh | tetapi tidak
Berapakah Apel yang | menulis
seluruh  apel | gibawa  Asep | penyelesaian
yang  dibawa | 4dalah 63 buah. Apabila menulis
Asep? penyelesaian
tetapi  jawaban
kurang lengkap
Apabila menulis
jawaban dengan
lengkap
Kerjakanlah Dik: Ibu | Apabila  tidak
soal cerita | menjual 8 | menjawab soal
berikut ini! keranjang berisi
Ibu menjual 8 | 66 buah | Apabila menulis
keranjang kotak | perkeranjang. | penyelesaian
berisi buah | Dit: Berapakah | saja tetapi
mangga, jumlah jawaban kurang
masing-masing | keseluruhan tepat
keranjang berisi | mangga  yang | Apabila  hanya
66 buah | dijual ibu? menulis
mangga. Penyelesaian: 8 | diketahui  dan
Berapakah X 66 =528 ditanyakan saja
keseluruhan Kesimpulan: tetapi tidak
Jadi,  jumlah | menulis
penyelesaian
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mangga
dijual ibu?

yang

seluruh mangga
yang dijual ibu
adalah 528
buah.

Apabila menulis
penyelesaian
tetapi  jawaban
kurang lengkap

Apabila menulis
jawaban dengan
lengkap

Pedoman Penskoran:

K=

Jumlah skor yang diperoleh

x 100

Skor Maksimal
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LAMPIRAN 7: Rekapitulasi Nilai Responden Uji Coba Soal

- Nama Skor Tiap Butir Item il;:);‘l o Skor (Ntlal)
1 2 3 4 5 v) Maks
1 | Adilla 3 3 4 5 5 20 400 20 100
2 | Arka 1 1 1 3 1 7 49 20 35
3 | Zian 3 3 4 3 1 14 196 20 70
4 | Alifia 3 3 1 3 3 13 169 20 65
5 | Apri 3 1 4 3 3 14 196 20 70
6 | Ardi 1 1 1 * 1 7 49 20 35
7 | Ayu 3 3 4 3 3 16 256 20 80
8 | Dira 3 3 1 3 1 11 121 20 55
9 | Febby 3 3 4 5 2 17 289 20 85
10 | Febria 1 1 1 3 3 9 81 20 45
11 | Feli 3 3 1 1 1 9 81 20 45
12 | Gita 3 3 4 ] 5 20 400 20 100
13 | Haykal 3 1 1 3 1 9 81 20 45
14 | Hanisa 3 3 1 1 3 11 121 20 55
15 | Hendra | 3 3 1 1 1 9 81 20 45
16 | Intan 3 3 4 3 3 16 256 20 80
17 | Irfahul 1 1 1 3 1 7 49 20 35
18 | Keyla 3 3 4 5 5 20 400 20 100
19 | Liandi 3 3 1 1 1 9 81 20 45
20 | Wais 3 1 1 3 1 9 81 20 45
21 | Maulan | 3 3 4 3 3 16 256 20 80
22 | Sintia 3 3 4 3 3 16 256 20 80
23 | Nurul 1 1 1 1 1 5 25 20 25
24 | Rafa 3 3 4 3 1 14 196 20 70
25 | Raka 3 3 4 3 3 16 256 20 80
26 | Rara 3 1 4 1 1 10 100 20 50
27 | Sahrul 3 3 4 3 1 14 196 20 70
28 | Zelia 3 3 1 3 3 13 169 20 65
29 | Syasa 3 3 1 5 5 17 289 20 85
30 | Verliy 3 3 4 5 5 20 400 20 100
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X 80 | 72 | 75 | 90 | 71 388 | 5580 -
5 64 | 51 | 56 | 81 | 50 P
2X) 00 | 84 | 25 | 00 | 41 | &Y [2Y -
Nilai Rata-Rata 64,66667
Nilai Terendah 25
Nilai Tertinggi 100
Nilai Maksimum 100
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No | X1. | X2, | X3. | X4. | X5. [ X1 | X2 | X3 | X4 | X5
Y Y Y Y Y 2 2 2 2 2

1 60 60 80 100 | 100 | 9 9 16 | 25 | 25
2 7 7 7 21 7 | 1 1 9 |
3 42 42 56 42 14 9 9 16 9 1
4 39 39 13 39 39 9 9 1 9 9
5 42 14 56 42 42 9 1 16 9 9
6 7 7 7 21 7 1 1 1 9 1
7 48 48 64 48 48 9 9 16 9 9
8 33 33 11 33 11 9 9 1 9 1
9 51 51 68 85 34 9 9 16 | 25 4
10 9 9 9 27 27 | 1 9 9
11 27 27 9 9 9 9 9 1 1
12 60 60 80 100 | 100 9 9 16 | 25 | 25
13 | 27 9 9 27 9 9 1 9 1
14 33 33 11 11 33 9 9 | 9
15 27 27 9 9 9 9 9 1 1
16 | 48 48 64 48 48 9 9 16 9 9
17 7 7 7 21 7 | 1 1 9 1
18 | 60 60 80 100 | 100 | 9 A 16 | 25 | 25
19 | 27 27 9 9 9 9 9 1 | 1
20 | 27 9 9 27 9 9 1 1 9 1
21 48 48 64 48 48 9 9 16 9 9
22 | 48 48 64 48 48 9 9 16 | 9 9
23 5 5 5 5 ) 1 1 1 1 1
24 | 42 42 56 42 14 9 9 16 9 1
25 | 48 48 64 48 48 9 9 16 | 9 9
26 30 10 40 10 10 9 1 16 1 1
27 42 42 56 42 14 9 9 16 9 1
28 39 39 13 39 39 9 9 1 9 9
29 51 51 17 85 85 9 9 1 25 | 25
30 | 60 60 80 100 | 100 | 9 9 16 | 25 | 25
AR R ERE:

<18 | [z & |E 1" [°]"]°

X
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LAMPIRAN 8: Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
No Nama Skor Tiap Butir Skor | Skor Nilai
Item Total | Maks |,...%.....
112345 ooy

1 Ahmad Al Idrus 31311313 13 20 65

2 Ahmad Emir Al 311131 9 20 45
Kholis

3 Ahmad Nazirul Asrofi | 3 | 1 | 1|3 |1 9 20 45

4 Ahmad Walid Azizan | 3 |3 | 1|1 |1 9 20 45

5 Ahmad Zaenul Hakim | 3 | 3 | 4 | 3 | 1 14 20 70

6 Alya Salsabila 311 (131 9 20 45
Azzahrah

7 Aqila Aprilia Putri 313141313 16 20 80

8 Ayesi Parukh Almalik | 3 | 1 |1 |3 |1 9 20 45

9 Azkia Zahida 313(1(3]3 13 20 65

10 | Badiq Arya Semit=—1"1 1 |§l 7 20 35
Zulkarnaen

11 | Bandi RuslanAgandi | 3 |3 [ 1|3 |3 13 20 65

12 | Bintang Al Bochari 3 (31131 11 20 55

13 | Delisha 313(4]313 16 20 80
Hidayatuzzahra

14 | Dzakira Aftani 31314113 14 20 70

15 | Ilenna Azzahra 303111311 11 20 55

16 | Kanaya Hanin 313143 ]|1 14 20 70

17 | LutfiaWardaKarima | 3 |3 |4 | 3 | 1 14 20 70

18 | Muhammad Farras 31311311 11 20 55
Al-Farizi

19 | Muhammad Haris 313|131 11 20 55

20 | Muhammad 3 4131 12 20 60
Irsyadu'ibad

21 | Muhammad Mikail 313(4]1313 16 20 80
adam
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22 | Muhammad Nailul 31 (1|11 7 20 35
Amani
23 | Muhammad Ridwan 11 1]3]1 7 20 35
24 | Muhammad Rodhian | 3 | 1 | 1 |1 |1 7 20 35
Al Gifary
25 | Muhammad Zayyan 3131411 12 20 60
Islam
26 | Mustianingsih 313111313 13 20 65
27 | Naela Aulia Azzahra 3011131 9 20 45
28 | Nailatul Izza 313|1]13]3 13 20 65
29 | Naura Zahira 3011133 11 20 55
30 | Qamarul Hadi 31111 7 20 35
31 | Qinaya Asyifa 3111413 ]|1 12 20 60
32 | Ramadoni Hidayat 3111133 11 20 55
33 | Rizki Ramadani gl | 3 | R 9 20 45
34 | Rizkia Safitri Bl R3 |1 9 20 45
35 | Shandy Mufti Ahmad | 3 | 3 |4 |3 | 3 16 20 80
36 | Zaefa Ayu Juliyanti 3 15T 3 | 12 20 60
37 | Zahratus Sipa Se=3=1"4"1 3 |§l 14 20 70
Bl N vaTarav ] N
Nilai Rata-Rata 57,297
Nilai Terendah 35
Nilai Tertinggi 80
Nilai Maksimum 100
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70
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Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Kontrol

No Nama Soal Skor | Skor Nilai
Total | Maks (Kﬂi“”’“tilﬁgﬁixiﬁ”“‘”x
1(2[(3|4]|5
1 | Affan Maulana 303111111 9 20 55
Muhammad Z.
2 | Ahmad Atkia 313141311 14 20 45
Rahmana
3 | Ahmad Haekal 11 ]1]1]1 5 20 25
Fikri
4 | Alisa Qistina 313141311 14 20 70
Mubharrifa
5 | Arga Putra 5 | 3t NS 11 20 55
Dwirianto
6 | Aulia Azzahara 31311 1(13]1 11 20 55
7 | Aulia Izzatunnisa 3103|1313 13 20 65
8 | Damar Ali Asgar 38 IR B ! 9 20 45
9 | DamiaLutfhiaFitri | 3 | 1 | 1 |1 | 1 7 20 35
10 | Dimas Arman 303|113 1]3 13 20 65
Hamzari
11 | Fatina Yasmin B30 4 |30 1 14 20 70
Annuri
12 | Gilang Lesmana BN ] 1|1 7 20 35
13 | Haris Akhmad Al 313 311 11 20 55
Gazali
14 | Iffatinnisa S&&ldi 1JAIN| J 7 20 35
15 | Inayah Riskia 3011413 |1 13 20 65
Sifany
16 | Isnaini Achmad 111 ]1]1 5 20 25
17 | Lathiifatunnisa’Ars | 3 | 3 |4 | 3 | 3 16 20 80
ya At Tanwir
18 | Layya Aulia 301|113 |1 9 20 45
Islamaya
19 | Maulana Malik 37171131 9 20 45
Ibrahim
20 | Mikhayla 3111431 12 20 60
Aninditha Putri
21 | MuhammadIlham |3 |3 |1 |3 |1 11 20 55
Pratama

88




22 | Muhammad Daud 31311171 9 20 45
Assyafiq
23 | Muhammad 31114131 12 20 60
Rafiadin Fadillah
24 | Muhammad 313111311 11 20 55
Rahmat Hidayat
25 | Neysa Akila 3131413 1|1 14 20 70
Oktavia
26 | Raffi Ardian 31114131 12 20 60
27 | Riza Umami 3 1131 11 20 55
Azzahra
28 | Saina Ayuza 313141311 14 20 70
Ahmad
29 | Shabrina Nisful ¥ 3ol N3 [ 3 13 20 65
Laily
30 | Sophie Hasna 313 (1|11 9 20 45
Aqila
31 | Sultan farisAyyasi | 3 |3 |1 [3 |3 13 20 65
32 | Sulthan Rifa'i At- 313(4(3]3 16 20 80
Thariq
3 |SuryaAbilbrahim |1 | 1 |1 |1 |1 5 20 25
34 | Syarif Hidayatulloh | 3 |3 |4 [3 |3 6 20 80
35 | Syifa Adelia Putri 3 TAR A3M 3 13 20 65
36 | Tabina Niswa 3111311 9 20 45
37 | Vino Novryan 3101|1131 9 20 45
Rizky
38 | Zhafira Najila Saddil ULIN i 9 20 35
Sahrani
39 | Yafi Zaiian 313141311 14 20 70
Nilai Rata-Rata 54,615
Nilai Terendah 25
Nilai Tertinggi 80
Nilai Maksimum 100
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70
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LAMPIRAN 9: Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
No Nama Soal Skor Skor Nilai
1|/2|3|4]|5 | Total | Maks ,um,ahs;::,"dyimm,eh
x100)
1 | Ahmad Al Idrus 313141313 16 20 80
2 | Ahmad Emir Al 31311313 13 20 65
Kholis
3 | Ahmad Nazirul Asroft | 3 |3 | 1 |3 |1 11 20 55
4 | Ahmad Walid Azizan | 3 | 3 |4 |3 | 1 14 20 70
5 | Ahmad Zaenul Hakim | 3 | 3 |1 | 5| 5 17 20 85
6 | Alya Salsabila Bwrgmt ] | 3 (8 13 20 65
Azzahrah
7 | Aqila Aprilia Putri 31314|5]|5 20 20 100
8 | Ayesi Parukh Almalik | 3 |3 |1 |3 |3 13 20 65
9 | Azkia Zahida -5 | 17 20 85
10 | Badiq Arya 8 AIRIA WS [} 7 20 45
Zulkarnaen
11 | Bandi RuslanAgandi |3 |3 |1 |5 |5 17 20 85
12 | Bintang Al Bochari 313111313 13 20 65
13 | Delisha 3134|515 20 20 100
Hidayatuzzahra
14 | Dzakira Aftani 31314515 20 20 100
15 | Ilenna Azzahra 313|155 17 20 85
16 | Kanaya Hanin 3111455 18 20 90
17 | Lutfia WardaKarima | 3 |3 |3 |5 |5 20 20 100
18 | Muhammad Farras 311141311 12 20 60
Al-Farizi
19 | Muhammad Haris 313141311 14 20 70
20 | Muhammad 31314 ]11 12 20 60
Irsyadu'ibad
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21 | Muhammad Mikail 313|14|5]|5 20 20 100
adam
22 | Muhammad Nailul 3111131 9 20 45
Amani
23 | Muhammad Ridwan 3103|1131 11 20 55
24 | Muhammad Rodhian | 3 [ 3 | 1 | 3 | 1 11 20 55
Al Gifary
25 | Muhammad Zayyan 313(4(3]3 16 20 80
Islam
26 | Mustianingsih 31114152 15 20 75
27 | Naela Aulia Azzahra 3(3(1]131]3 13 20 65
28 | Nailatul Izza 311 (4]5]5 18 20 90
29 | Naura Zahira 313(112]5 14 20 70
30 | Qamarul Hadi 3131 ]13|1 11 20 55
31 | Qinaya Asyifa 31114 |5]|5 18 20 80
32 | Ramadoni Hidayat SIR3ImAR3 | 1 14 20 70
33 | Rizki Ramadani I3RS |1 11 20 55
34 | Rizkia Safitri 3131455 20 20 100
35 | Shandy MuftiAhmad |3 |3 |4 |5 |5 20 20 100
36 | Zaefa Ayu Juliyanti BA3RIA M (B 17 20 85
37 | Zahratus Sipa 31314515 20 20 100
BN 2 N 2 s
Nilai Rata-Rata 76,216
Nilai Terendah 45
Nilai Tertinggi 100
Nilai Maksimum 100
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70
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Rekapitulasi Nilai Postrest Kelas Kontrol

No Nama Soal Skor | Skor Nilai
1 (2|3 |4]|5]| Total | Maks |.. (K=
x100)
1 | Affan Maulana 313111212 11 20 55
Muhammad Z.
2 | Ahmad Atkia 313141215 17 20 85
Rahmana
3 | Ahmad Haekal Fikri 1|11 1|1 5 20 25
4 | Alisa Qistina 3134515 20 20 100
Mubharrifa
5 | ArgaPutraDwirianto | 3 | 3 | 1 | 5| 2 14 20 70
6 | Aulia Azzahara 313|122 11 20 55
7 | Aulia Izzatunnisa 31311512 14 20 70
8 | Damar Ali Asgar 31314121 13 20 65
9 | Damia Lutfhia Fitri I |1 7 20 35
10 | Dimas Arman 313141311 14 20 70
Hamzari
11 | Fatina Yasmin Annuri | 3 | 3 |4 [ 2 | 5 17 20 85
12 | Gilang Lesmana ST ™M 7 20 35
13 | Haris Akhmad Al 31311313 13 20 65
Gazali
14 | Iffatinnisa 3011 (5|1 11 20 55
15 | Inayah Riskia Sifany 313(14]2|2 14 20 70
16 | Isnaini Achmad 3011111 7 20 35
17 | Lathiifatunnisa'Arsya | 3 | 3 |4 |5 |5 17 20 85
At Tanwir
18 | Layya Aulialslamaya | 3 | 3 |1 |2 |2 11 20 55
19 | Maulana Malik 313141212 14 20 70
Ibrahim
20 | Mikhayla Aninditha 313|155 17 20 85
Putri
21 | Muhammad Ilham 31011431 13 20 60
Pratama
22 | Muhammad Daud 31311131 11 20 55
Assyafiq
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23 | Muhammad Rafiadin | 3 |3 | 1 | 5|2 14 20 70
Fadillah
24 | Muhammad Rahmat 1 {3 ]1]3]3 11 20 55
Hidayat
25 | Neysa AkilaOktavia |3 [ 3[4 3|3 16 20 80
26 | Raffi Ardian 313141311 14 20 70
27 | RizaUmami Azzahra | 3 |1 |1 |1 |1 7 20 35
28 | Saina Ayuza Ahmad 313141215 16 20 80
29 | Shabrina Nisful Laily | 3 |3 |4 |2 |2 14 20 70
30 | Sophie Hasna Agqila 313]1]13]3 13 20 65
31 | Sultan faris Ayyasi 311 ]1]3 9 20 45
32 | Sulthan Rifa'i At- 313|4]151|5 20 20 100
Thariq
33 | Surya Abi Ibrahim 1 o] W1 ] 5 20 25
34 | Syarif Hidayatulloh 313|355 20 100
35 | Syifa Adelia Putri 313 (1152 14 20 70
36 | Tabina Niswa ol | 1 | 20 35
37 | Vino Novryan Rizky 3IRCIMNOR! [ 3 11 20 55
38 | ZhafiraNajilaSahrani | 1 | 1 | 1[5 |1 9 20 45
39 | Yafi Zayyan 313/4]13]|3 16 20 80
Nilai Rata-Rata 63,205
Nilai Terendah 25
Nilai Tertinggi 100
Nilai Maksimum 100
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70
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LAMPIRAN 10: Lembar Observasi dan Hasil Observasi Aktivitas Guru
dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika
Sekolah
Kelas
Hari/tanggal
Pelajaran
Pertemuan
Petunjuk Pengisian:
1. Baca dan pahami setiap butir item pertanyaan yang terdapat pada
lembar observasi!
2. Berilah tanda (\) pada kolom pernyataan sesuai dengan hasil
pengamatan yang ditemukan.
Petunjuk Penskoran:
1. Berilah skor 1 jika deskriptor tampak
2. Berilah skor 0 jika deskriptor tidak tampak

langkah-langkah berhitung
dengan menggunakan jari

No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
Ya | Tidak
1. | Persiapan a. Guru membuat rencana
perencanaan pembelajaran
pembelajaran b. Guru menentukan soal
2. | Pelaksanaan a. Guru memberikan
proses pengantar materi
pembelajaran pembelajaran dengan
menggunakan metode
jarimatika.
b. Guru menjelaskan

tangan.

c. guru membimbing siswa
berhitung dengan
mempraktekkan  metode
jarimatika

d. Guru mengawasi proses
pembelajaran

94




e. Guru membimbing siswa
mengerjakan soal yang

diberikan dengan
menggunakan metode
jarimatika.
3. | Evaluasi a. Guru melakukan evaluasi
pembelajaran pembelajaran

b. Guru mengingatkan siswa
untuk mempelajari materi
yang akan dipelajari
selanjutnya.

c. Guru menekankan siswa
untuk berlatih berhitung
dengan menggunakan jari

tangan di rumah.

Total Skor

Nilai Rata-Rata

Pedoman Penskoran:
. Jumlah skor yang diperoleh

K:

Skor Maksimal

% Keterlaksanaan =

Keterangan:

> 80% = Baik sekali
>70% = Baik

> 60% = Cukup
<60% = Kurang

Observer,

Yesi Irsana
Nim.190106113

x 100
__ Jumlah skor yang diperoleh o
Skor Maksimal x 100%
Mataram, 2023
Peneliti,
Meilina Paramida

Nim.190106098
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Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan

Metode Jarimatika
Sckolah : SDN € conmnegam
Kclas . Ot
Haritanggal : Cenio, 20 M 20232
Pelsjaran : pand ewaXi F2
Pertemuan  : U
Petunjuk Pengisian:

1. Baca dan pahami sctiap butir item pertanyasan yang terdapat pada lembar observasi!

2. Berilah tanda (V) pada kolom pemyataan sesuai dengan hasil pengamatan yang ditemukan.
Petunjuk Penskoran:

1. Berilah skor 1 jika deskriptor tampak
2. Berilah skor 0 jika deskriptor tidak tampak

No Indikator Deskriptor Tampak ‘Skor
Ya | Tidak
1. Persiapan a. Guiu membuat rencana ‘/
per pembelajaran _ L
pembelajaran b. Gum menentukan soal \/ \
2. | Pclaksanaan a. Gum mesmberikan
proses pengantas materi
pembelajaran pembelajaran dengan o
menggunakan metede \
jarimatika.
b. Guru menjelaskan

langkah-langkah berhitung
dengan meonggunakan jari

¢ guru membimbing siswa

berhitung dengan
memprakickkan  metode
| jarunatika
d. Gum mengawasi cs
pembelaj -, s |4 \
c. Guru membimbing siswa
mengerjakan  soal  yang
diberikan dengan |/
menggunakan metode \
jarimatika.
3. | Evaluasi a. Guru melakukan cvaluasi \7
pembelajaran pembelajaran \
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<.

|__sclanjutaya

b. Guma mengingatkan siswa
untuk ri tcri

yang nkn;u dipclajari

sc! X
Guru menckankan siswa
untuk berifatih  berhitung

menggunakan jori

dengan
tangan di ramah,

SR

Total Skor

Nilai Rata-Rata

Pedoman Penskoran:

K_[—“ll"m‘WA' 100

Shor Maksimal

Nim.190106113
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Lembar Observasl Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan

Metode Jarimatika
Sekolah : €O § Coteranegeta
Kcelas -
Hariftanggal : Selose . 23 Mel 2027
Pelajaran 3
Pertemuan =2
Petunjuk Pengisian:

I nmmmehmmmMWWQ

2. Berilah tanda (V) pada kolom permyatsan sesuai dengan basil peogamatan yang ditemukan,

Petunjuk Penskoran:

1. Berilah skor 1 jika deskriptor tampak

2. Berilah skor 0 jika deskriptor tidak tampak
No Indikator Deskrniptor Tampak | Skor

|
;
|
e

i
:
<

3. | Evaluasi ..mm«m]




:
:
1
§
5

:
;
FnO e

Pedoman Penskoran:

fuemiah shor yang dipevelch
K= Shor Makstmal x 109

Mataram, 3% VL 2023

Penclit,

Nimlo0106113 Nim.190106098

N\
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pelaksanasn P'embelajaran Menggpunakan

Mctode Jarimatika
Sekelah : gf)ﬁ 8 Cokrenegaree
Kelas . lL‘
Haritanggal : Kast, 25 M& 2023
Pelajaran 3 _
Pertemuan @ (O
Petunjuk lnds;w:

B Bm&nphmlwhpmimpmnymwgmphbmm&l

2. Berilah tanda (V) pada kolom pemyatsan scsuai dengan hasil peagamasa yang ditemukan.

Petunjuk Penskoran:

1. Berilah skor 1 jika deskriptor tampak
tidak

2. Berilah skor 0 jiku deskriptor tidak tampak
No Indikator Deskriptor Tampak ’sﬁ.
Ya Tidnk;
1. | Persiapan a Gwu membuat fencana \/ |
perencanaan | pembclajaran :
permbelajacan b Guru mencsiukan soal /
2. | Pelaksamaan a. Gum mscsnberiban
prosss peaganiar materi i
pembelajarun pembelyaran dengan \/
menggusakan metods |
b Gum menjclackan
langhkah-langkab berhitungs
dengan monggunakan s
¢ gurs  membimbing  siswa
berhitumg dengan
memprakickkan  metode
3 tika

diberikan dengan |/
menggunakan metede
< arienati)

3. | Evakasi ;qumhkammbui/

pembelsjaran | pembelajaran
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b. Guru mengingatkan siswa i
untuk mempelajari materi \/
yang akan  dipelsjari
selanjutnya.

¢. Guru menckankan siswa
untuk berlatih berhitung \/

W jari
di rumah,

Nilsi Rata-Rata
Pedoman Penskoran:
Al Jumlak sker yang diperaleh
K Sror hokaime X 100
Mataram, Y M 2023
Observer,

Nim. 190106113 Nim. 190106098
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LAMPIRAN 11: Lembar Observasi dan Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Menggunakan Metode Jarimatika

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Metode
Jarimatika
Sekolah
Kelas
Hari/tanggal
Pelajaran
Pertemuan
Petunjuk Pengisian:
1. Baca dan pahami setiap butir item pertanyaan yang terdapat pada
lembar observasi!
2. Berilah tanda (V) pada kolom pernyataan sesuai dengan hasil
pengamatan yang ditemukan.
Petunjuk Penskoran:
1. Berilah skor 1 jika deskriptor tampak
2. Berilah skor 0 jika deskriptor tidak tampak

No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
Ya | Tidak

1. | Memperhatikan |a. Siswa = memperhatikan

penjelasan guru penjelasan materi yang
disampaikan guru dengan
seksama.

b. Siswa bertanya mengenai
materi yang telah
dijelaskan guru.

c. Siswa memperhatikan
langkah-langkah
berhitung dengan
menggunakan metode
jarimatika yang dijelaskan
oleh guru dengan
seksama.

2. | Memperaktekkan |a. Siswa mencoba
penggunaan memperaktekkan
metode berhitung dengan
jarimatika menggunakan metode

jarimatika
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Siswa telah mampu
mempraktekkan berhitung
dengan menggunakan

metode jarimatika

Siswa mulai menguasai
berhitung dengan
menggunakan metode
jarimatika.

Siswa telah menguasai
penggunaan metode

jarimatikadalamberhitung.

3. |Mengerjakan soal
tes

Siwa mampu mengerjakan
soal dengan tepat

Siswa maju ke depan
untuk  menjawab  soal
dengan mengunakan
metode jarimatika

Siswa mengerjakan soal
dengan mempraktekkan
penggunaan metode
jarimatika.

Skor Total

Nilai Rata-Rata

Pedoman Penskoran:

K: Jumlah skor yang diperoleh

Skor Maksimal

__Jumlah skor yang diperoleh

x 100

x 100%

% Keterlaksanaan =

Keterangan:

> 80% = Baik sekali
>70% = Baik

> 60% = Cukup
<60% = Kurang

Skor Maksimal
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Mataram, 2023

Observer, Peneliti,
Luthfia Nurrahma Aulia Meilina Paramida
Nim.190106093 Nim.190106098
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Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Metode
Jarimatika

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Mctode Jarimatika
Sekolah SO0M B Cakcs nefars
Kelas g
Haritanggal :Cowiw, 20 ™3 2023
Pelajaran  : M evan mlebe4
Pertemuan  : |
Petunjuk Pengisian:

1. Baadmpahuniwﬁapbﬂirilmpcﬂmymymgmhpﬂpdamw!
2. Berilah tanda (V) pada kolom pernyataan sesuai dengan hasil pengamatan yang ditemukal

Petunjuk Penskoran:
1. Berilah skor 1 jika deskriptor tampak
2. Berilah skor 0 jiks iptor tidak tampak
No Indikator Deskriptor Tampak | Skor
Ya | Tidak
1. | Memperhatikan [a. Siswa memperhatikan
penjclasan guru penjelasan  materi  yang /
disampaikan guru dengan \
se
b. Siswa bertanya mengenai
materi yang telah / x
dijelaskan guru.
c. Siswa memperhatikan
langkah-langkah
berhitung dengan
menggunakan metode \/
jarimatika yang dijelaskan \
olch guru dengan
seksama.
2. | Memperaktekkan Ja. Siswa mencoba
pENggunaan mn'pcuktckkan ’
metode berhitung dengan |/
jarimatika menggunakan metode
janimatika
b. Siswa telah  mampu
mempraktckkan berhitung '
menggunakan \/
metode jarimatika
c. Siswa mulai menguasai
berhitung dengan / O
menggunakan metode
jarimatika.
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d. Siswa ftclah menguasai

pengguasan  metode

i dalam

berhitung. / D
3. | Mengerjakan a. Siwa mampu mengerjakan

Total Skor__ 6
Nilas Rats-Rota £0
Pedoman Penskoran:
o Juamlak shor yang diperoleh
K Shov Maksimad x 109
Observer,

Nim. 190106093
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Lembar Observasl Aktivitas Siswa Menggunakan Metode Jarimatika
Sekolah :GOM B Cabranegav4
Kelas a1
Haritanggal : (o\laga, 23 wai o)
Pelajaran s MAt s kie <
Pertemuan :‘“
Petunjuk Pengisian:

1. MMMMMMmmWMImw!

2. Baihhuh(#)phhhamymmdmmmmﬂm
Petunjuk Penskoran:

1. Berilah skor 1 jika deskriptor tampak

2. Berilah skoe 0 jika deskri
[No|  Indikator Deskriptor Tampak | Skor

Ya | Tudak

1. | Mcmperhatikan [a. Siswa memperhatikan

Wb
e WA

Memperakickkan

penggunaan memperakickkan
metode

jarimatika

g
g
<

1

H

i
2
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jarimatika dalam
berhitung.
3. | Mengerjakan 3. Siwa mampu mengerjakan
soal tes soal dengan tepat ‘/ \

Pedoman Penskoran:

Shor Maksimel

Matsramag May 2023

T

Nim. 190106093
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Metode Jarimatika
Sckoleh :SOM B cavra VYAl
Kehs :TL
Harfanggal : LawmiC, 3§ v du33
Pelajaran  : Makeuns Ab b
Pertemuan ;T
Petunjuk Pengisian:

1. Baca dan pahami setiap busic item pertanyaan yang terdapat pada lembar observasi!

2. Beritah tanda (V) pada kolom pernyataan sesuai dengan basil pengamatan yang ditemukan,

Petunjuk Penskoran:

1. Bernilah skor 1 jika deskriptor tampak

2. Berilah skor 0 jika deskriptor tidak tampak
No|  Indikatos Deskriptor Tampak | Skor

Ya | Tidak

I. | Memperhatikan |[a. Siswa  memperhatikan
pen;clasan gurs peajelss materi yang | /
disampaikan gure dengan

b. Siswa benanya mergenai
materi  yang _telah v/
¢. Siswa  memperhatikan
langkah-kngkah

2. | Memperakickkan [a. Siswa mencoba
penggunaan memperaktekkan
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soal tes

2. Siwa mampu mengerjakan
soal dengan tepat

b. Siswa maju ke depan
untuk  menjawab  soal
deagan mengunakan
metode jarimatika

¢. Siswa mengerokan soal
dengan  mempraktekkan
penggunasn metode
prmatika,

S sl S 1%

Total Skor

EB

Nilai Rata-Rata

Pedoman Penskoran:
K -l—nh shor yang diperolen x 100

Sker Maksival

Ju

Nim.190106093

Mataram, 35 Ma 2023
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LAMPIRAN 12: Hasil Uji Validitas Instrumen Tes dengan Bantuan

SPSS 26
Correlations
B1 B2 B3 B4 B5 Jumlah
B1 Pearson Correlation 1| .6837| 447 | ¢ .294 613"
Sig. (2-tailed) .000| .013| .456| .115 .000
N 30 30 30 30 30 30
B2 Pearson Correlation | .683™ 1] .364°| .230] .410° 662"
Sig. (2-tailed) .000 .048 .221 .024 .000
N 30 30 30 30 30 30
B3 Pearson Correlation 447 | 364 1] .422°| .385 755"
Sig. (2-tailed) 013 .048 .020] .036 .000
N 30 30 30 30 30 30
B4 Pearson Correlation 141 230 | 422 1] .680" 743"
Sig. (2-tailed) 456 .221 .020 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
B5 Pearson Correlation 294 | .410°| .385°| .680" 1 .810"
Sig. (2-tailed) 115 .024 .036 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
Jumlah | Pearson Correlation | .613"| .662"| .755"| .743"| .810" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

111




Uji Validitas dengan Hitungan Manual

Tabel Bantu
No YXiY | YXi | YXi?2 | OXi)? | DY YY? | QY? N
1094 80 230 6400 | 388 | 5580 | 150544 | 30
1010 72 198 5184 | 388 | 5580 | 150544 | 30
1117 75 255 5625 388 | 5580 | 150544 | 30
1286 90 318 8100 | 388 | 5580 | 150544 | 30
1073 71 233 5041 388 | 5580 | 150544 | 30

DN DB W[N] —

Langkah mencari r hitung tiap item tes menggunakan rumus product
moment.

1. Butir item no.1
oo = n Y xiyi—(E xi)( X yi)
Y T xi2— @xD)2n Y yi2—(Z yi)?)

30(1094)—(80)(388)

Y = J30(230) 6400} (30(5580)~150544)

32820-31040 1780
J{500}{16856) 2903,10

=0,613

rxy

2. Butir item no.2

oo = nYxiyi-Ex) X yi)
Y I xi2— G2 n Y yi2—(Tyi)?)

30(1010)—(72)(388)

%Y = J30(198)-5184}(30(5580)—150544)

30300-27936 2364
J{756}{16856)  3569,75

I'xy =0,662

3. Butir item no.3

- nY xiyi-Fxi) X yi)
Y Y xiZ— G x)2}n Y yi2— (3 yi)?)

30(1117)—-(75)(388)

Ty = J/{30(255)-5625}{30(5580)—150544)
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fo—_ 33510-20100 _ 4410 _ ) s
Xy J{2025}{16856) 584237 ’

Butir item no.4

oo = ny xiyi-Exi) X yi)
Y Y xi2— B xD)2Hn Y yi2— (T yi)?)

30(1286)—(90)(388)

Ty = /{30(318)-8100}{30(5580)—150544)

_ 38580-34920 3660
J{1440}{16856) 4926,58

=0,742

rxy

Butir item no.5

oo = n Y xiyi-Ex) X yi)
Y T xi2— @2 nY yi2— (T yi)?)

30(1073)—(71)(388)

Y = T50(233)-5041}(30(5580)~150544)

fo 3219027548 _ 4642 _ o0
xy J{1949}{16856) 5731,69
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LAMPIRAN 13: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes dengan Bantuan
SPSS 26

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.755 5

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted  Total Correlation Deleted
B1 10.27 15.857 487 737
B2 10.53 14.809 515 721
B3 10.43 11.564 528 718
B4 9.93 12.616 .558 .698
B5 10.57 10.944 625 .672
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Uji Reliabilitas dengan Hitungan Manual

Tabel Bantu
No | >Xi* [CXi)* | N
230 6400 30
198 5184 30
255 5625 30
318 8100 30
233 5041 30

DNl W[N|—

Varian tiap butir item

1.

Varian butir item no. 1
.2 (LXi)?2 6400
. XXi? 230 230-213,3 16,7
Si= == 30— =—=0,575
n-—1 30—-1 29 29

Varian butir item no. 2

2 _(Exi)? 5184
¥ Xi? 198——=  198-172,8 25,2

Si= n__ — == =0,868
n-1 30-1 29 29
Varian butir item no. 3
2 (TXi)?2 5625
. TXi? 255 255-187,5 67,5
si= L = 30— =—=127327
n-1 30-1 29 29

Varian butir item no. 4

. (IXi)2 8100
G- TXiP—= - 318-—C  318-270 48
n—-1 30-1 29 29

1,655

Varian butir item no. 5

2 (Zxi)? 5041
X2 233—20=  233-168,03 _ 64,97

=2,224
n-1 30-1 29 29

si=

Varian Skor Total

St

Exp?
_ IXe?—= 2 5580-—_— 5580-5018,13 561,87

150544

= 19,374
n-1 30-1 29 29
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Tabel Varian Item Tes

Butir Item Varian
1 0,575
2 0,869
3 2,327
4 1,655
5 2,224
> Si 7,666
St 19,374

Menghitung Reliabilitas dengan cara manual menggunakan rumus

Alpha Cronbach

ySsi

7,666
Re- G-

20 = (1 o) = G)(1- 0,396)
= (1,25)(0,604) = 0,755
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LAMPIRAN 14: Uji Normalitas Data dengan Bantuan SPSS 26

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Kemampuan Pretest Kelas Mean 57.30 2.264
Berhitung Eksperimen 95% Confidence |Lower Bound 52.70
Siswa (Metode Interval for Mean | Upper Bound 61.89
Jarimamtika) 5% Trimmed Mean 57.27
Median 60.00
Variance 189.715
Std. Deviation 13.774
Minimum 35
Maximum 80
Range 45
Interquartile Range 23
Skewness -.097 .388
Kurtosis -.887 .759
Posttest Kelas | Mean 76.22 2.876
Eskperimen 95% Confidence |Lower Bound 70.38
(Metode Interval for Mean | Upper Bound 82.05
Jarimatika) 5% Trimmed Mean 76.63
Median 75.00
Variance 306.119
Std. Deviation 17.496
Minimum 45
Maximum 100
Range 55
Interquartile Range 28
Skewness -.034 .388
Kurtosis -1.224 .759
Pretest Kelas |Mean 54.62 2.453
Kontrol 95% Confidence | Lower Bound 49.65
(Konvensional) | Interval for Mean | Upper Bound 59.58
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5% Trimmed Mean

54.85

Median 55.00

Variance 234.717

Std. Deviation 15.320

Minimum 25

Maximum 80

Range 55

Interquartile Range 20

Skewness -.294 .378

Kurtosis -.672 41
Posttest Kelas | Mean 63.21 3.210
Kontrol 95% Confidence |Lower Bound 56.71
(Konvensional) | Interval for Mean | Upper Bound 69.70

5% Trimmed Mean 63.28

Median 65.00

Variance 401.957

Std. Deviation 20.049

Minimum 25

Maximum 100

Range 75

Interquartile Range 25

Skewness -.109 .378

Kurtosis -.518 741
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Tests of Normalit
Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Statistic | df Sig.
Kemampuan Pretest Kelas Eksperimen .138 37 .071
Berhitung Siswa (Metode Jarimamtika)

Posttest Kelas Eskperimen 129 37 123

(Metode Jarimatika)

Pretest Kelas Kontrol 125 39 125

(Konvensional)

Posttest Kelas Kontrol 120 39 .169

(Konvensional)
a. Lilliefors Significance Correction

Uji Normalitas Posttest Kelas Eskperimen dengan Hitungan Manual

Nilai Rata-Rata ()? ) = 76,216

Simpangan Baku = 17,496
Xi Fi | Fkum Fs z Ft ft-fs |ft-fs|
45 2 2 0,054054 | 1,784166529 | 0,037198 | -0,01686 | 0,016856
55 5 7 0,189189 | 1,212615347 | 0,112638 | -0,07655 | 0,076551
60 2 9 0,243243 | 0,926839755 | 0,177005 | -0,06624 | 0,066238
65 5 14 10,378378 | 0,641064164 | 0,26074 | -0,11764 | 0,117638
70 4 18 |0,486486 | 0,355288573 | 0,361187 | -0,1253 0,1253
75 1 19 10,513514 | 0,069512982 | 0,472291 | -0,04122 | 0,041223
80 2 21 ] 0,567568 | 0,21626261 | 0,585608 | 0,018041 | 0,018041
85 5 26 |0,702703 | 0,502038201 | 0,69218 | -0,01052 | 0,010523
90 3 29 10,783784 | 0,787813792 | 0,784597 | 0,000813 | 0,000813
100 8 37 1 1,359364974 | 0,912985 | -0,08702 | 0,087015

0,125

n 37 D
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Kriteria pengambilan keputusan yaitu hasil hitung kolmogorov smirnov <
kolmogorov tabel maka data berdistribusi normal. Adapun untuk
menentukan nilai Kolmogorov Smirnov tabel dengan menggunakan rumus:

\/_ , ® berdasarkan tabel kolmogorov smirnov apabila sampel >35.

Kolmogorov smirnov: =0,223.

\/_
Berdasarkan hasil perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai

hitung kolmogorov smirnov < nilai kolmogorov smirnov tabel yaitu 0,125
< 0,223 artinya data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal.

Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol dengan Hitungan Manual

Nilai Rata-Rata ()? ) = 63,205

Simpangan Baku =20,048
Xi Fi | Fkum Fs V4 Ft ft-fs |ft-f5]|
25 2 2 0,051282 -1,9056 0,028351 | -0,02293 | 0,022931
35 5 7 0,179487 -1,40682 0,07974 | -0,09975 | 0,099747
45 2 9 0,230769 -0,90804 0,181929 | -0,04884 | 0,04884
55 7 16 |0,410256 -0,40926 0,341176 | -0,06908 | 0,069081
60 1 17 |0,435897 -0,15987 0,436493 | 0,000596 | 0,000596
65 3 20 | 0,512821 0,089525 0,535668 | 0,022847 | 0,022847
70 9 29 0,74359 0,338916 0,632663 | -0,11093 | 0,110926
80 3 32 10,820513 0,837697 0,7989 | -0,02161 | 0,021613
85 4 36 |0,923077 1,087088 0,861501 | -0,06158 | 0,061576
100 3 39 1 1,83526 0,966766 | -0,03323 | 0,033234

0,110926
n 39 D

Kriteria pengambilan keputusan yaitu hasil hitung kolmogorov smirnov <
kolmogorov tabel maka data berdistribusi normal. Adapun untuk

menentukan nilai Kolmogorov Smirnov tabel dengan menggunakan rumus:
1,3

\/_ b
Kolmogorov smirnov:

® berdasarkan tabel kolmogorov smirnov apabila sampel >35.

\/__0217

Berdasarkan hasil perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai hitung
kolmogorov smirnov < nilai kolmogorov smirnov tabel yaitu 0,110 < 0,217
artinya data posttest kelas kontrol berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 15: Hasil Uji Homogenitas dengan Bantuan SPSS 26

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic | df1 df2 Sig.
Kemampuan Berhitung | Based on Mean .128 1 74 722
Siswa Based on Median .069 1 74| 793
Based on Median and with .069 1| 65.486 .793
adjusted df
Based on trimmed mean 21 1 74 .729
Uji Homogenitas dengan Hitungan Manual
No Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
1 80 55
2 65 85
3 55 25
4 70 100
5 85 70
6 65 55
7 100 70
8 65 65
9 85 35
10 45 70
11 85 85
12 65 35
13 100 65
14 100 55
15 85 70
16 90 35
17 100 85
18 60 55
19 70 70
20 60 85
21 100 60
22 45 55
23 55 70
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24 55 55
25 80 80
26 75 70
27 65 35
28 90 80
29 70 70
30 55 65
31 90 45
32 70 100
33 55 25
34 100 100
35 100 70
36 85 35
37 100 55
38 45
39 80
Rata-Rata 76,216 63,205
S? 306,1186186 | 401,9568

Diketahui:
Varians Terbesar = 401,956
Varians Terkecil = 306,118
Sehingga,

__ Varians Terbesar _ 401,956
Varians Terkecil 306,118

Nilai varians data diperoleh melalui perhitungan excel dengan rumus
VAR.S. Harga Fhitung selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel
dengan dk pembilang (37 — 1 = 36) dan dk penyebut (39 — 1 = 38).
Berdasarkan dk tersebut dengan taraf kesalahan 5%, maka harga Ftabel =
1,725, pemerolehan Ftabel didapatkan melalui perhitungan excel dengan
rumus F.INV.RT. Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila
Fhitung < Ftabel artinya data bersifat homogen. Dari hasil yang telah
dipaparkan tersebut dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel (1,313 <
1,725) artinya data posttest penelitian ini bersifat homogen.

Fhitung = 1 ,3 13
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LAMPIRAN 16: Hasil Uji-t

Group Statistics
Kelas N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Kemampuan Posttest Kelas 37 76.22 17.496 2.876
Berhitung Eksperimen (Metode
Siswa Jarimatika)
Posttest Kelas Kontrol 39 63.21 20.049 3.210
(Konvensional)
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. | Mean | Error | Interval of the
(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. t df |tailed) nce nce | Lower | Upper
Kemampua |Equal 128 | .722| 3.008 74| .004| 13.011| 4.326| 4.391| 21.631
n Berhitung | variances
Siswa assumed
Equal 3.018| 73.501| .003| 13.011| 4.310| 4.421| 21.601
variances
not
assumed
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Uji Hipotesis dengan Hitungan Manual

Uji hipotesis secara manual menggunakan uji-t dengan rumus polled

varians karena diperoleh data homogen tetapi jumlah sampel tidak sama.
x1 —x2

t=

(n1—1)s12 +(n2—-1)s22/1 1 )
ni+nz -2 \n1" n2

76,216 — 63,205

(37-1)306,118+(39-1)401,956( 1 1)
37+39-2 \37 39

13,011

t:

\/11020’248+15274’328(0,027027027+0,0256410256)

37 +37

13,011

26294,576
74

(0,0526680527)

(- 13,011
\/355,332108 (0,0526680527)

13,011
t= = 3,008
4,325

Selanjutnya dilakukan perbandingan antara t hitung dengan t tabel, adapun
kriteria pengambilan keputusan apabila t hitung > t tabel maka Ha diterima
dan apabila t hitung < t tabel maka Ha ditolak. Berdasarkan perhitungan
yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung = 3,008 dan s t tabel diperoleh
dari dk = nl + n2 — 2 = 74 dengan taraf kesalahan 5% sehingga t tabel =
1,991. Sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > trabet yaitu 3,008 > 1,991,
artinya Ha diterima. Berdasarkan hasil perolehan tersebut dapat
disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh penggunaan metode jarimatika
terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara
Tahun Pelajaran 2022/2023.
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LAMPIRAN 17: Surat Pengantar dan Lembar Validasi Instrumen

Penelitian
Surat Pengantar Validasi Insturmen Penelitian
KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
FAKULTAS TARBIYAIl DAN KEGURUAN
PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
N Gajah Maks Na. 100 Jewpong Barw Tolp 0J70-800783 Fax. 0J70-620724
SURAT PENGANTAR VALIDASI
Nomer: 0611/ Un.12/PP.00.9/PGMI-FTK/05/2023
Nama : Meilina Paramida
NIM 1190106098
Semester v’
Kelas :C

Judul Proposal Skripsi :Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika terhadap Kemampuan

Berhitung Siswa Kelas 111 di SDN 8 Cakrancgara Tahun
Pelajaran 202272023,

Telah melakukan validasi instrumen berupac

1. Seal Tes

2. Lembar Observasi
Yang dinyatakan *valid/mdelabd olch validator.

Catatan (Jika ada):
Mataram,. (5 Ma_go2d
Validatoe,
NIP. 19860103201903101 1
*corct yang tidak perlu

125



Lembar Validasi Instrumen Penelitian

Lembar Validasi Observasi Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran
Menggunakan Metode Jarimatika

Petunjuk:
Berdasarkan tanda pendapat Bapak/Tbu berilah tanda centang (V) pada kolom yang
4: Sangat Layak

3: Layak

2: Cukup Layak

1: Tidak Layak

No Aspek Penilaian Skala Penilalan

lll[)[4

Format

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Bahasa

Kcbenaran tata bahasa
Kesederhanaan struktur dan kalimat
Kejelasan petunjuk atau aturan arah
Bzhasa yang digunakan bersifat komunikatif
Isi

Kesesuaian  proses  pembelajaran dengan
menggunakan metode jarimatika

2 | Kelayakan sebagai instrumen

SISIS

< Y

- A & W R - @ W e -

<

<
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Kesimpulan penilaian secara umum *)

a. Lembar validasi obscrvasi ini: b. Lembar validasi obscrvas ini:

I. Tidak layak 1. Belum dapat digunakan dan

2. Cukup layak masih  memerlukan  banyak

3. Layak revisi.

() sagat ayak 2. Depst digenskan dengan
revisi  scsual  saran  yang
dibenkan.

(x)ouwmpnﬁsi

Catatan:

Mataram, (€ N&L - 2023
Validator Instrumen,

NIP. 1480 0032019 "
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Petunjuk:

Lembar Validasi Instrumen Soal

1. Lembar validasi intrumen ini adalah instrumen yang digunakan untuk
mengukur tingkat kevalidan soal kemampean berhitung siswa dengan
menggunakan metode jarimatika,

2 Berdasarkan pendapat Bapak/lbu berilah tanda centang (V) pada kolom

yang telah disediakan dengan ketentuan schagai berikut:

Aspek Penilalan

Butir soal sesuai dengan materi

Batasan soal dan jawaban yang diharapkan
sudah sesuai

Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan
jenjang sckolah atau t kelas

Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntet jawaban uraian

<

Terdapst petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

Te oman oran

Rumusan kalimat soal komunikatil

Butir soal menggunakan Bahasa Indonesia

yang baik dan benar

Tidak menggunakan kata'ungkapan yang
menimbulkan penafsiran ganda atau salah

4

pengertian
Butir scal tidak mengandung Kata‘ungkapan
yang dapat menyinggung perasaan siswa

NS ASN VE

Skor yang diperoleh (skor maksimum = 40)

Skor (Skala 1-4)

Kriteria

14
Sapqat ok
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Keterangan:
Pemberian Skor ; 1-4

. SkorYang D!amd]
- *Cskor Maxstmum 7 * 4

3,25 - 4,00 = Sangat Layak
2,50 -3,24 = Layak

1,75 - 2,49 = Cukup Laysk
1,00 — 0,74 = Tidak Layak

Catatan:

Kesimpulan:

Instrumen ini dinyatakan:

[V] Layak untuk uji coba lapangan tanpa Revisi

[C] Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

Mataram, 2023
Validator Instrumen
GNWA " q'i t\{)

NIP, 168 0102201903101
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LAMPIRAN 18: Surat Rekomendasi Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA Ri
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! "“‘“f".‘m

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jn. Gajah Mada No. 100, Jempong Baru. Mataram, 83116
Wrbwhe 9 nmataramacks ok B

Nomor : 508/Un 12FTK/SRIP/PP.00,2/05/2023

Lampiran : 1 (Satu) Berkas Proposal
Penhal  : Permohonan Rekomendas| Penelitian

Kepada:
Yth. Kepala Bakesbangpol Kota Mataram
di-

Tempat

Assalamu’alaikumn Wr. W.
rekomendasi penelitian kepada Mahasiswa di bawah ini :

Nama . MEILINA PARAMIDA

NiM . 180106098

Fakullas . Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan . Pendidixan Guru Madrasah Ibtidalyah

Tujuan . Peneltian

Lokasi Penelitian : SDN 8 CAKRANEGARA, MATARAM

Judul Skripsi ¢ PENGARUH PENGGUNAAN METODE JARIMATIKA

TERHADAP KEMAMPUAN BERHITUNG SISWA
KELAS lll DI SDN 8 CAKRANEGARA TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

mmmmmwmm
diperiukan dalam penyusunan skripsi YW
Cemikian surat pengantar ini kami buat, atas kerj i
e . % kerjasama Bapak/Ibu kami
Wassalamu'alaikum Wr. Wd.
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LAMPIRAN 19: Surat Izin Penelitian

@

i) PEMERINTAH KOTA MATARAM
T BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

({ BAKESBANGPOL )
Alaman : J1. Kakaus No. 10 Telp. (0370) 7503084 Macacam
Email - babeshangpol mataesmkotad gmasl com

REKOMENDASI PENELITIAN
Neenor - 070 16/Bks- Pol/V/ 2023

Dasar =
a  Persturan Menseri Dalass Negeri RI Nomor 7 Tabun 2014 sentang Perubaban Atas Peraturan

MDMNMWMMﬂT&nNIIMm
Pererbitan Relkomendasi Penclitian,

b SuntwuuSu\ﬁdanWkInWImfm

rauyan-xwm Taoggal 20230508,
. Rekomendas Peneloian

2. m

Setelah mempelajari dan menelicl dart Proposal SeevedRencans Keglatan Penclicion yang

dlqp&.u\.ndul-hhpu Berikan Rek dasi Penclitian Kepada
Meilina Paramada.

Al-n :n-mm.c«-;mn-u. Kebswabao Mandalika,
Kecamutas Sandubays, Kots Matram, Proviest Nuss Tenggaa
Bare

Bidsag/ Judul 1 Pengarsh Poaggo Metode Jark ka Torhadsp Kemmampoan
Berhitung Siswa Kelas 11l Di SDN 8 Cakranegara Tabun Pelaaren
2022/2023

Lokas: : SDN 8 CAKRANEGARA

Jumlah Peserta : 10rvang

Lamanya 3 11 Mei 2023 SAd 09 daai 2023,

Stats Peoelitian : Barw

3 Hal-hal yang harus di taati odeh penelinl :

e

Poreleias Allabuban haras sevsal desgan judul boeserta data dan berkas pada Sucat
Permobonan den apebila melanggar & maka Rek dasi Penelician aban dicabot
sementara dan mcoghentikan segala keglatan penelitan:

Peeelei harus ssentasti hetentuan pe an, a dan adat istiadas yang

Apabila masa berlaku Rekomendasd Peoclitian telah berakhin, sedanghan pelaiksanaan

kegiatan Peoelitian tersebut Belum selesal maka peneliti hares menga ukan perpanjsagan

Relomendast Penelivan;

Melaporkan hasil  keglatan peoclition  kepada Wallkota Matsam, melalul  Kepala
Kota Mataram sethap 6 (enae) bulan sebali

Demiidan Sars Rehomendast Peoclitan ink diboot untuk dapax dpergunaban scbagaimana

mestinya
Muataram, 10 Mei 2023
Popala Pabeshaogpeol
Peombinas TX 1 (IV/D)
NIP. 19761231 200003 1 013
Tomsbosan Yib

| B laporan;
2. Kepala Balabang Kota Macaeaen di Mataeam;

-

Walikorsa Mataram di Mataeam sebagai

- secara ob shan Sertit ot Dleimomds g dacrtahan obetn Pula Serm M

Elebaronh (BSE ) Baden Sher dan Sands Negars (BSSN)
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PEMERINTAH KOTA MATARAM
@. BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
G

( BAKESBANGPOL )

Alsmat : J1 Kakius No. 10 Telp. (0370) 7503044 Mataram
Email : bukesbangpol mataramkota@ gmail.com

5. Yang bersangkutan:

3. Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan DI UIN Mataram
4. Kepala Sekolsh SDN 8 Cakranegara

Dok - a agand secaa ob b Sragpuasias
- Elchoronh (BSef), Badun Scber dan Sendl Negaea (BSSN)

Serntion Flekwonih yang Swedidoan oeb Malal Sevvfion



:
:

PEMERINTAH KOTA MATARAM

-
»

i
“.| BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN (BALITBANG)
H KOTA MATARAM
2 y GEDUNG SELATAN LANTAI 3 KANTOR WALIKOTA
S L. PEJANGGIK NO. 16 MATARAM 83121

Nowor : O7 /423 /Basbang KT /N /2023

TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN DI KOTA MATARAM

Darsas a. Perararan Doerabh Nomwoe 15 Tabun 2016 Tenang Pembenteban dan Sesunan

Peranghat Daerab Kota Mataram;

b. Perataran Walikota Mataram Nomor 59 Taben 2006 Teatang Kedudokan,
Susunaa Organisast Tugas Fungsi Sera Tow Kevja Badan Penclitian dan
Peogembangan Kota Mataam;

€. Surat Permobonan 1jin Survel dan Penclimian dart Universias Islam Negerd Mataram
Fakultas Tabiyah Dua Kegeruan Nomor @ Tanggal 08 Mei 2023

d. Relomendasi Penclitian deei Kepala Bakesbungpol Kota Materam Nomor
0702168 ks-Pol/V/2023 Tanggal 10 Mei 2023

MENGILJINKAN

Kepada

Nama © Meilina Paramida

Fakosduas : Tarbiyab Dan Kegaruan

Jodal Penelican ¢ *Pengarub  Pemggusaan Metode Jarimatika Terbadap Kemampuan
Berhitung Shwa Kelas 111 Di SDN 8 Coakrancgara Tahun Pelajaran
20222023

Lokasi : SDN 8 CAKRANEGARA

Uneuk : Melaksanakan 12in Survel dan Penelitian dari Tanggal 11 Mel 2023 o €9 Juni

021,

Setelah Survel dan Penclitian Selesal diwajiblan varck mesgunggah Hasll Penelithan tersebut melalul
sistem (nformasi hetps:/puri-indah mataramkota go_id.

Demikan surat i7in inl diterbichan voruk digergenalan sehagaimana mesthaya.

Mataram, 10 Mel 2023
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN
FENGEMBANGAN KOTA MATARAM

Pembina Th.1 (IV/b)
NIP. 19701231 200210 1 035

Tembusan disampadian kepada Yib ©

1. Walikeots Mataram di Matacaen;

2. Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Kegursan UIN Matacam;
3 Kepala Dinas Pendidiban Kota Mataram;

4 Kepals SDN 8 Cakranegara;

5 Yoy Bersaoglhoutan;

Dok - A e nu A s Sevnthm | yang 20 cleh Fules Sermilinmi | bk
- (BNt Badin Ser Aan Sandl Negaes IRSSN)

133



LAMPIRAN 20: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KOTA MATARAM P —
DENAS PENDIDIKAN [ <
SEKOLAH DASAR NEGER! 8 CAKRANEGARA g ﬂg
Jten A Napeiah Mo 4 Bateton Ter SeadAert Svleges (EIIT] K313053 Monerees £120) -~
o) soRoro® ok com ro

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.2/ 0)s /SON 8 Cakra/\V/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SON 8 Cakranegara :

Nama . Hj. DZUMRAM, S.Pd

NIP - 19671026 168803 2 004

Jabatan Kepala Sekolah

Sekolah : SON 8 Cakranegara
Menecangkan dengan sebenamya bahwa :

Nama - Meilina Paramida

NIM 150108098

Jurusan - PGMI

Asal Perguruan Tinggi - Universitas Islam Negeri Mataram

Memang benar mahasiswa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitan
shripsi dengan judd Pengarvh Penggunaan Metode Jarimatika terhadap
Komampuan Berhitung Siswa Kelas il di SDN 8 Cakranegara Tahun Pelajaran
202272023 selama sembian han sejak tanggal 17-26 Me: 2023.

Demitian surat keterangan telah melaksanakan peneitian i dibuast dengan
sebenamya agar dapat dpergunakan sebagaimana mestinya,

NIP, 19671026 198803 2 004
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LAMPIRAN 21: Lembar Jawaban Pretest dan Posttest
Eksperimen
Lembar Nilai Pretest

35—

Jamabdad soal 200d bevihal ini dengan brpa

1 Fetengioh Mnd porlakan pads gembir bush besdae!
33 .33.
’

s £4 '

2 Hetunglah wal perialinn dorkost 1o
LT Lo

143 *l \

3 Hewrgleh wel perkalas borkut i’
L i B

4 Doden mendewa & bamang plack, mesng-caung kasmeg plack berd 6 teber Benpubah jumisdy
wobarad selue yang deakis Deder®
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Jemabiah vaal-snnl beriket i dengan trper’

Flawnghed hanil perkalan pols gamber Suah bevidut®
7.8 -

Tiamg'eh sodl pakalas bemkat v’
LT e

o

| 2

Hitunghah soul perialion beritat !
“anm-

|4

Dioden menbaws 6 kasteang pland, musing-wanng bisting plasa’s boss 6 seler Besapalad pombsh
sadurwh iche yung dimi b Dieden”

oo ]
. I !

Sahok mondes 9 butghes pormen, setiep dunghin dordiput %5 germon Deapalah jweslah sehh
povenn yang Sbwes hakel?

- 47

136



Lembar Nilai Posttest

Nowa 1 e ———
N Aderm :.L__.
Nelan 1 a T
M“WH”“

! l-‘-.uumm—uuu-uu

3 Miounglad wonl perhalon Skt s
L LU

Towak & 77 | \

4 Asep mendini Hmhv-“mhmh'&“ Deripahad setnds
el yarg Shuvs Macy”

§ P monpsd § Lormtping Lol bovwe ik manggs, manmg-sasng Livanang dever 66 haad sungg
Bazhad bockenhas g yeg Sl "

Jowad "o

Tk
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o ,mi_liaf \
Mo Absen :.2.1_..
el :3—.&——
Jawobiah souk saal becibat i drwgas trpar!
| Utangleds hand pealus peds gamber bols Serikat '

. W

1 Hetenglad voad povialan beris ot
M

b L ’ | 11

4 Ascp menbaws T hermping dervl apel, mavag maiong boriogaag boows 9 beak apel Dorapadah sebunay
el yasg Sbum Ascp”
v | )

Es

5 T merpedl 3 barnagang book Serns bead mangps, sisng-oaeng bemmnang boow 66 buoh manges
Beryiah beseundus manges sing Sl
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LAMPIRAN 22: Lembar Jawaban Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Lembar Nilai Pretest
s %
Noma am_L:— -
e Abuw 13——-——- /(/(7
Krian 1_19-——— 1r .

isengled sl porkaben pads gadbar huash heriie

i

Jumabiah soal-asal barfhut ini dengen pepat!
3 Nimnghd sou! pvbalin berkat il

N

jos 165 ’
\

4 Diodon menbees & haonung plasth, musegowsng kawung plath bera: 6 Wi Thevgaiab Lmish
weharid 1e'nr yang denddhs Doden™

Lok
I\

§ Kabeh manbena 9 bunghen pormen, sty benghun wedioat 98 porses Besaguiah pambh selersh

pormen vang Shawa Lhel T

Jreats J
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N fitg_ ity P

NaAben 3L

y '
Kelm = 80 ‘

Jawabiah soul-sond borfhnt dal dengan Irpat!

b Mimengiah hasd pericadisn poda gasbar deah beris®

e g
gig K ER o
__w___ e —
¢
/
2 Hitsngleh scal porkalisn berikat b
Ll L L
e lly) 3
~

3. Mimngiah soad perkabian bonlost wni!
At

s 55000

4 Dedon sonbows 6 kanouag plassk, masegmammng hastang plasth berii 6 tchee. Berpabah jamish
wherd 1tar yang Svmikki Doden®

led”

4 .

| 2

$ Kahet mombaws # bunghun pesmen, seviap benglons tondapar 94 pormen. Borapakah jumish schanh
pormin yang didews kabed?

Jowiy 8007
862 2

Lembar Nilai Posstest
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Demotdad weahsund berthat i Gragen Wpad
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3- ﬁo K

B ¢ BEE .,
2 i
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3 Phavnghh sl porkalan bovket wi
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e 3418 St q)
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LAMPIRAN 23: Foto Dokumentasi
Foto Dokumentasi Kelas Eksperimen

Menjelaskan aturan jari perkalian 6-10 penggunaan metode
jarimatika di kelas eksperimen
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mencoba mempraktekkan metode jarimatika

Meminta siswa maju ke depan untuk mempraktekkan metode
jarimatika
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Foto Dokumentasi Kelas Kontrol

S

i (3
Menjelaskan materi perkalian 6-10 dengan metode ceramah di kelas
kontrol

Siswa menjawab soal yang diberikan guru di papan tulis
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Siswa menjawab soal yang diberikan guru di papan tulis

Siswa maju ke depan untuk menjawab soal
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LAMPIRAN 24: r Tabel

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan

5% 1% 5% 1% 5% 1%

30997 | 0999 |27| 0,381 | 0,487 |55| 0,266 | 0,345
4| 0950 | 099 (28| 0,374 | 0478 |60 0,254 | 0,330
5| 0878 | 0959 |29| 0,367 | 0,470 |65| 0,244 | 0,317

6 | 0811 0917 (30 0361 | 0463 |70 0,235 | 0,306
7| 0,754 | 0,874 31| 0,355 | 0,456 |75| 0,227 | 0,296
8 | 0,707 | 0,834 |32| 0,349 | 0,449 (80| 0,220 | 0,286
9| 0666 | 0,798 (33| 0,344 | 0,442 |185| 0,213 | 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34| 0,339 | 0,436 |90| 0,207 | 0,270

11| 0,602 | 0,735 |35 0,334 | 0,430 |95/ 0,202 | 0,263

12| 0,576 | 0,708 |36| 0,329 | 0,424 |10| 0,195 | 0,256
13| 0,553 | 0,684 |37| 0,325 | 0,418 |12| 0,176 | 0,230
14| 0,532 | 0,661 (38| 0,320 | 0,413 |15 0,159 | 0,210
15| 0,514 | 0,641 |39| 0,316 | 0,408 (17| 0,148 | 0,194
16| 0,497 | 0,623 |40| 0,312 | 0,403 |20| 0,138 | 0,181
17| 0,482 | 0,606 [41| 0,308 | 0,398 |30| 0,113 | 0,148
18| 0,468 | 0,590 [42| 0,304 | 0,393 |40]| 0,098 | 0,128
19( 0,456 | 0,575 (43| 0,301 | 0,389 |50| 0,088 | 0,115
20| 0,444 | 0,561 |44| 0,297 0,384 |60| 0,080 | 0,105
21| 0,433 | 0,549 |45] 0,294 | 0,380 P00, 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537 (46| 0,291 | 0,376 BOO, 0,070 | 0,091
23| 0,413 | 0,526 |47| 0,288 | 0,372 PO0O| 0,065 | 0,086
24| 0,404 | 0,515 |48| 0,284 | 0,368 |00 0,062 | 0,081
25! 0,396 | 0,505 |49| 0,281 | 0,364

26| 0,388 | 0,496 |50 0,279 | 0,361
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Lampiran 25: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama : Meilina Paramida

Tempat, Tanggal Lahir : Mataram, 10 Mei 2001

Alamat Rumah : JI. Brawijaya Gerung Butun Timur
Nama Ayah : H. Muhibullah
Nama Ibu : Hj. Marida

B. Riwayat Pendidikan
a. SDN 32 Cakranegara, 2013
b. SMPN 14 Mataram, 2016
c. SMAN 6 Mataram, 2019
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Lampiran 26: Kartu Konsultasi Skripsi

fob

KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MA

FAKULTAS TARBIVAN DAN KEGUR

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IRT!

Kamgen 1F - S Cagrihannin Mo« T SN0 40000 A8 0004 S 40

KARTU KONSULTASI
SEMESTER GENAP TANMUN AKADEMIK 203
Nama Mahasionn T Maling Paramida
NIM 3 190106008
Pembambiog | 1 Afifgmabnn, P D.
Pembimbing 11 : Dywita Hidayasi, M. P4
Judeld Skripni : Pongarvk  Porgpenass  Mesode Jwimedka  terbadap
Kemampuan Bobitung Siswa Kelas Il & SDN § Colkranepars Tadus Pelajaran
20222023
No.|  Tanggal Materi Keasaltasi r...ﬁ_
;m : W “. '\ (Y
Pec . QMWM -
100812083 | ook hatil spss > manual
AL B ppan chps
|

Mataram, 30 Aguiet 5633
Pembim 1

'

NIP.19850713201 5031007
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KEMENTERIAN AGAMA R
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
FAKULTAS TARBIVAN DAN KEGURUAN
JURUSAN PENDIDIKAN GURD MADRASAMN INTIDAIY AN (PGMI)
Ko 1 - Jin. Cupnnds Vo - Tl S0 A 0TRSO Ko 435704 Apperng- M

KARTU KONSULTASE
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 202272933
Nama Mahaslowa 1 Meilina Parnmida
NIM + 1901 0600%
Pembimbing | & Afifurabman, FRD.
Pembimbing 11 ¥ Djuiea 1 1oyl

Judul Shrigni : Pengarsh Penggunass Mesode Jartmatiks

Kemampusn Butinng Siens Kolas N1 4 SON § Colranegars Tohua Pelgjmm

202272023

Ne. Tanggal Materi Kensultas) Paref

v Mok | e |
- ottt L ires™ /17

o T hdobom Yevagnla: Yodo

- S ficud - ?M»«

— Tl Ny
3, l‘/a ,’“3 ¥’ (Q‘_M-ML*Q"" i

— (v b Lot Ol

s % [T P e “'F
2 |? /Ol/m‘ _C?L-l eledpes’ O Kdowibey It

A 2 lorlsen, | St e (Loyt Do 1) -

Mn-."’w ”nes
Pembimbing I

NIP. 1989069201 90201 )

150



LAMPIRAN 27: Sertifikat Cek Plagiasi

7) turnitin
UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

N3 ZIUn 120 erpuntuert B L0 Y

Sertifaat ini Diberican Kepada -

MEILINA PARAMIDRA
190106008
FIPGMI
Deongan Jutd SKRPS!

PENGARUH PENGGUNAAN METOODE JARIMATIKA TERMADAP KEMAMPUAN BERHITUNG
SISWA KELAS I DI SDN 8 CAKRANEGARA TAHUN PELAJARAN 202272023
SIFRIPS! Tersetut telah Dinystakan Luus Uj cek Plagiasi Menggunaion Apiius Tumisn

Similarity Found : 9%
Submission Date - 20082023
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Lampiran 28: Sertifikat Bebas Pinjam Perpustakaan UIN Mataram

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Sertifikat Bebas Pinjam

Na 1900Un 1 2 erpunsert i st B OB 200D

Sertficat ind Diberikan Kepada

190106098
FIKPGWw

MahasiswaMahasiswi yang tersebut namanya di atas ketéa surat inl
dikeluarkan, sudah lidak mempunyai pinjaman, hutang denda ataupun
masalah lainnya di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram.
Sertifikat ini diberikan sebagal syarat UJIAN SKRIPSI,
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